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Skripsi yang berjudul ‚Analisis Framework Akad Musha<rakah di PT. 
Golek Sukses Berkah Kota Kediri‛ ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang bagaimana penerapan akad 
musha<rakah pada perusahaan jasa transportasi online syariah Golek.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif diskriptif, sebuah penelitian yang 
memanfatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, 
pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang yang 
diuraikan secara menyeluruh sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menganalisis penerapan akad musha>rakah  
yang ada di PT. Golek Sukses Berkah Kota Kediri. 
Hasil dari penelitian ini yaitu masih ada beberapa implementasi akad 
musha<rakah yang diterapkan PT Golek dengan driver ojek yang tidak sesuai dengan 
syariah seperti dalam sharing modal, sharing kerugian dan adanya kinerja driver 
yang tidak sesuai kualifikasi dari perusahaan. Meskipun demikian, ada penerapan 
akad yang telah sesuai dengan syariah yaitu dalam sharing keuntungan yang 
dibagi sesuai dengan kesepakatan antara perusahaan dengan driver. 
Saran dari peneliti untuk perusahaan, sebaiknya PT. Golek Sukses Berkah 
mempertahankan penerapan akad musha<rakah yang telah sesuai dengan syariah 
dan memperbaiki sistem yang kurang tepat sehingga implementasi akad 
musha<rakah dapat berjalan sesuai dengan yang diajarkan oleh agama Islam. 
Sedangkan untuk driver, sebaiknya melaksanakan kualifikasi yang telah 
ditetapkan oleh PT. Golek Sukses Berkah agar tidak menimbulkan kerugian 
meskipun hanya kerugian non materiil. 
Kata Kunci : Akad Musha<rakah, Transportasi Online, PT Golek Sukses Berkah 
Kediri 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memberikan 
banyak manfaat untuk mobilitas manusia dalam aktivitas sehari-hari, 
termasuk dalam dunia bisnis. Manfaat yang paling nyata terlihat pada 
perubahan mendasar terhadap cara orang melakukan transaksi dalam 
bisnis. Transaksi konvensional yang mulanya menghabiskan waktu dan 
biaya yang tidak sedikit bisa menjadi lebih mudah dan lebih cepat. Di 
antara hasil kemajuan teknologi informasi yang berkontribusi besar 
terhadap perubahan ini adalah internet. Internet adalah suatu jaringan yang 




Di zaman yang serba modern tidak dipungkiri jika masyarakat 
menginginkan segala sesuatu bisa dilakukan dengan mudah, aman, 
nyaman, praktis, dan cepat. Internet memberikan solusi dari permasalahan 
tersebut. Menyikapi hal ini, pebisnis memanfaatkan peluang dengan 
menjalankan usaha berbasis internet. Contoh bisnis yang bisa dijalankan 
adalah perusahaan jasa transportasi online. Perusahaan ini berbasis aplikasi 
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 Rifaldi dkk, ‚Pengaruh Kualitas Pelayanan Transportasi Online Gojek Terhadap Kepuasan 
Pelanggan Pada Mahasiswa/I Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta‛, Epigram Vol. 13 
No. 2 Oktober 2016, 122. 



































dan menggunakan jaringan internet dalam operasionalnya. Transportasi 
online memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam beraktivitas, 
seperti memudahkan dalam memesan ojek, memesan makanan, dan 
memudahkan  dalam pengiriman barang. 
Perusahaan transportasi online dinilai menjadi solusi dari berbagai 
permasalahan sosial, diantaranya adalah mengurangi jumlah pengangguran 
dengan memperluas kesempatan kerja. Meskipun teknologi menguasai 
sebagian besar kegiatan bisnis, peran manusia tidak digantikan secara 
keseluruhan. Karena teknologi berkembang untuk menjadi pelengkap 
usaha manusia bukan untuk menggantikan perannya. 
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Lembaga Demografi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia pada bulan Oktober 
sampai dengan bulan Desember tahun 2017, pengemudi salah satu 
perusahaan jasa transportasi online yang ada di Indonesia mendapatkan 
gaji di atas UMR di daerahnya masing-masing setiap bulan.
2
 Dengan fakta 
seperti ini sangat wajar jika masyarakat tertarik untuk bergabung menjadi 
mitra perusahaan tersebut. Adanya gaji yang besar serta kemudahan dalam 
bekerja menjadi alasan utama bagi mereka.  
Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin dan sesuai dengan 
perkembangan zaman tidak menolak adanya kemajuan teknologi. Pada 
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 CNN Indonesia, ‚Di Tengah Kritik, Gojek Bagi Kisah Sukses Driver‛, diakses dari 
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20181123183159-185-348802/di-tengah-kritik-gojek-
bagi-kisah-sukses-driver  pada tanggal 1 Desember 2018 pukul 14.37 



































perkembangan ekonomi dan bisnis Islam, perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi sangat menarik perhatian. Pasalnya perusahaan 
syariah berbasis teknologi modern mulai bermunculan. Seperti pada 
perbankan maupun lembaga keuangan non-bank syariah, dan perusahaan 
jasa transportasi online syariah. Ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
Islam telah tercantum dengan jelas sebagaimana tertuang dalam Q.S. 
Yunus ayat 101, sebagai berikut: 
                                     
Artinya : Katakanlah, ‚Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!‛ 
tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman.3 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada  
manusia untuk memperhatikan fenomena alam di langit dan bumi yang 
merupakan tanda-tanda kebesaran-Nya. Fenomena tersebut tidak hanya 
diamati dengan mata kepala akan tetapi dikaji dan dipelajari untuk 
dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan dan teknologi. Rasul 
memperingatkan apabila kita melakukannya, maka dapat mempertebal 
keimanan kita terhadap Allah SWT. Namun, tanda-tanda kebesaran 
tersebut tidak memiliki manfaat bagi orang-orang yang tidak beriman 
yaitu orang-orang kafir. 
Pengembangan ekonomi dan bisnis Islam dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, seperti mengamati dan mengkaji sistem ekonomi dan bisnis 
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 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT.Sygma Exammedia 
Arkanleema, 2009), 220. 



































konvensional yang sedang berkembang dengan mengaitkannya pada Al-
Qur’an dan as-Sunnah. Sistem tersebut dapat diadopsi ke dalam ekonomi 
dan bisnis Islam apabila tidak bertentangan dengan syariat Islam.
4
 
Terdapat banyak bisnis syariah yang mengadopsi sistem bisnis 
konvensional. Salah satunya adalah Golek, yaitu sebuah perusahaan jasa 
transportasi online syariah yang berasal dari Kota Kediri, Jawa Timur. 
Golek berada di bawah naungan PT. Golek Sukses Berkah. 
Golek didirikan oleh Muhammad Suef di kota Kediri pada tahun 
2017. Kantor pusat Golek beralamat di Jl. Pamenang II No. 42, Sukorejo, 
Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa timur. Berikut adalah 
tampilan aplikasi Golek yang bisa dioperasikan melalui smartphone: 
Gambar 1.1 
Tampilan Aplikasi Golek 
 
                                                          
4
 FORDEBI dan ADESY, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 
86. 



































Golek memiliki ciri khusus yaitu perpaduan warna hitam dan 
kuning pada aplikasinya. Perpaduan warna tersebut tidak hanya ditemui di 
aplikasinya saja, tetapi juga diterapkan di kantor dan atribut yang 
dikenakan mitranya. 
Sistem bisnis yang diterapkan Golek diadopsi dari pendahulunya 
yaitu Go-Jek dan Grab yang merupakan perusahan jasa transportasi online 
konvensional. Dalam menjalankan bisnisnya, Golek tidak hanya 
mengadopsi sistem bisnis transportasi online konvensional saja tetapi juga 
menambahkan unsur-unsur syariah sebagai wujud dari implementasi 
sistem bisnis yang dibenarkan oleh syara’. Unsur-unsur syariah yang ada 
pada Golek diantaranya adalah memberlakukan syarat bahwa semua 
mitranya wajib beragama Islam, di samping itu Golek juga menyisihkan 
pendapatan sebesar 5% dari seluruh transaksi nasional yang berhasil 
diselesaikan di aplikasi Golek untuk keperluan ZISWAF (Zakat, infaq, 
Sedekah, dan Wakaf) antara lain digunakan untuk pembentukan Rumah 
Tahfidz di kota dimana Golek beroperasi. 
Golek bermitra dengan para pengendara ojek dan mobil lokal untuk 
menyediakan layanan berupa Golek Ojek, Golek Kurir Express, Golek 
Food, Golek KPM Mart, Golek Mobil, Golek Therapy, Golek Shop, Golek 
Kirim Paket, Golek Service, Golek Rental, Golek Bayar Semua, Golek 
Herbal, Golek Mart, Golek Bus, Golek Tiket, dan Golek Travel. Berikut 
adalah tampilan layanan yang ditawarkan oleh Golek:  




































Produk Layanan Golek 
 
Golek menawarkan berbagai kelebihan yaitu ojek online 
terpercaya di Indonesia yang memasang tarif terjangkau dengan proses 
pemesanan mudah dan memiliki ukuran aplikasi yang kecil namun terdiri 
dari beragam layanan di dalamnya.
5
 Saat ini Golek tidak hanya beroperasi 
di wilayah Kediri saja, namun sudah memperluas jangkauan di seluruh 
Indonesia dengan beberapa kantor keagenan/kantor perwakilan di 
beberapa kota. 
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 https://www.Golek.co.id/ Diakses pada tanggal 06 Desember 2018 pukul 15.14 



































Kehadiran Golek menambah warna baru dalam persaingan bisnis 
di bidang transportasi online. Di Kediri terdapat beberapa transportasi 
online namun hanya Golek yang berbasis syariah. Dalam 
perjanjian/kontrak kerjasama dengan mitranya, Golek menggunakan akad 
musha>rakah. Adapun pengertian musha>rakah adalah tetapnya hak pada 
satu hal bagi dua orang atau lebih secara umum, atau sebuah transaksi 
kontribusi antara dua orang atau lebih dalam suatu harta atau pekerjaan 
yang membenarkan tasharuf  keduanya, dan kongsi keduanya dalam 
untung maupun menanggung kerugian.
6
  
Sedangkan ulama Malikiyah mendefinisikan musha>rakah sebagai 
izin yang diberikan oleh masing-masing pihak dari dua orang atau lebih 
yang berserikat untuk mentasharufkan harta kepada yang lainnya.7 
Musha>rakah sendiri belum populer di kegiatan usaha. Lazimnya istilah 
musha>rakah ada di perbankan syariah. Oleh sebab itu, perkembangannya 
masih perlu dikaji lebih dalam. Ada kemungkinan penerapan akad 
musha>rakah pada kegiatan bisnis belum maksimal mengingat 
kehadirannya yang masih baru. Di sisi lain, jumlah sumber daya manusia 
yang memiliki pemahaman mengenai bisnis syariah juga masih terbatas. 
Akad musha>rakah dalam bisnis berawal dari adanya rasa saling 
percaya terhadap sesama untuk menjalin kerjasama. Masing-masing pihak 
mempunyai kontribusi modal, baik setara maupun tidak setara. Berbagai 
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 FORDEBY dan ADESY, Ekonomi dan Bisnis Islam..., 184. 
7
 Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi Syariah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 149. 



































akad dalam bisnis termasuk shirkah menjadi jalan keluar bagi mereka 
yang ingin mengembangkan harta melalui sistem kerjasama sebagai 
sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup.  
Islam membenarkan seorang muslim berdagang dan berusaha 
secara individu atau menggabungkan modal dalam bentuk perkongsian di 
berbagai bentuk usaha. Betapa banyak proyek dan perusahaan tidak dapat 
ditangani seorang diri. Untuk itu, dibutuhkan banyak modal, tenaga dan 
keterampilan. Dengan menggabungkan berbagai kekuatan tersebut, usaha 
dapat berjalan dengan lancar.
8
 Islam mengakui adanya partnership 
(kerjasama) dalam pengelolaaan harta, baik dengan kontrak saja maupun 
dengan kepemilikan. Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat: S}ha>d, ayat 24: 
                                      
     
 ‚Memang banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu 
berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, dan hanya sedikitlah mereka yang seperti itu‛9 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kebanyakan orang yang 
melakukan perserikatan itu saling mendholimi satu sama lainnya, mereka 
ingin menguasai harta dari hasil kerjasama dengan cara merugikan rekan 
usahanya akan tetapi perilaku tersebut tidak akan dimiliki oleh mereka 
                                                          
8
 Rozalinda,  Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta:PT. RAJAGRAFINDO PERSADA, 2016), 193. 
9
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya..., 454. 



































yang beriman dan mengerjakan amal sholeh karena pada prinsipnya 
mereka ingin berbisnis di jalan Allah dan tidak mau merugikan orang lain. 
Golek mengklaim sebagai perusahaan yang menyediakan jasa 
transportasi online berbasis syariah. Di dalam sebuah perserikatan yang 
disepakati, keimanan orang-orang yang berkongsi di PT. Golek diuji 
apakah mereka akan mendholimi satu sama lainnya atau akan menjunjung 
tinggi prinsip kerjasama yang sesuai dengan etika bisnis Islam. Perlu 
diketahui, penerapan akad musha>rakah tidak hanya sebatas perjanjian 
kerjasama, tetapi juga menyangkut keberlangsungan usaha. Sehingga, 
apabila ada pihak yang bermaksud untuk merugikan maka akan 
berdampak pada keberlangsungan usaha. Perjanjian tersebut menarik 
untuk diulas karena akad musha>rakah dalam bisnis masih baru 
berkembang dan perlu dilakukan analisis secara komprehensif.  
Dari latar belakang, diketahui fokus penelitian ini yaitu mengulas 
tentang penerapan akad musha>rakah pada perusahaan  jasa transportasi 
online syariah di kota Kediri, oleh sebab itu peneliti bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul Analisis Framework Akad 
Musha>rakah di PT. Golek Sukses Berkah Kota Kediri. 
 



































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 
dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan akad musha>rakah lebih populer di dunia perbankan 
daripada di dunia bisnis. 
2. Sumber daya manusia yang mumpuni di bidang bisnis syariah 
jumlahnya masih terbatas. 
3. Penerapan akad musha>rakah tidak hanya sebatas perjanjian 
kerjasama, tetapi juga menyangkut tentang keberlangsungan usaha. 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, peneliti membatasi 
permasalahan agar penelitian ini lebih fokus dan sesuai sasaran. Maka 
batasan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penerapan akad musha>rakah yang dilakukan PT. Golek Sukses 
Berkah hanyalah antara pihak perusahaan dengan driver ojek. 
2. Analisis framework akad musha>rakah pada PT. Golek Sukses Berkah. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana analisis framework akad musha>rakah di perusahaan jasa 
transportasi online syariah Golek? 



































D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang penelitian yang 
sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga 
terlihat jelas bahwa penelitian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 
duplikasi dari penelitian yang telah ada.
10
 Adapun berikut ini merupakan 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fenomena yang sama dengan 
penelitian penulis, yaitu: 
1. Penelitian Niamatus Sholikha berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam 
terhadap Jasa Transportasi Online Gojek Berdasarkan Contract 
Drafting dengan Akad Musharakah yang Diterapkan oleh PT. Gojek 
Indonesia Cabang Tidar Surabaya‛. 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan 
(Field  research) dengan menggunakan  pendekatan  penelitian  
diskriptif  kualitatif,  yaitu  menggambarkan kondisi,  situasi, atau  
fenomena tentang data yang diperoleh. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa praktik  jasa  transportasi  online Go-Jek berdasarkan contract 
drafting oleh PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya yaitu 
melalui aplikasi Gojek yang sudah diinstall namun ada beberapa driver 
yang melayani pesanan tanpa menggunakan aplikasi alias manual. 
Perbuatan tersebut menurut  hukum Islam tidak diperbolehkan, karena 
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini 
adalah penggunaan metode penelitian, yaitu sama-sama menggunakan 
penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini 
adalah penelitian sebelumnya berfokus pada penetapan hukum pada 
praktik kerjasama yang dijalankan mitra dengan perusahaan Go-jek 
dimana pihak mitra melakukan perbuatan yang melanggar kontrak 
kerjasama sehingga merugikan perusahaan, sedangkan penelitian saat 
ini mengulas tentang penerapan akad musha>rakah yang terjalin antara 
perusahaan dengan driver  ojek pada PT. Golek dengan mengkaji 
sistem kerjasamanya dimulai dari segi permodalan, ketentuan dan 
pelaksanaan kontrak, dan bagi hasil.  
2. Penelitian Lia Rachmawati dan Wiwik Fitria Ningsih berjudul 
‚Analisis Faktor Yang Dipertimbangkan Dalam Penentuan Nisbah 
Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Pada PT Bank 
BNI Syariah Cabang Jember‛. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif menggunakan 
paradigma positivistik yaitu paradigma yang menganggap realitas itu  
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sebagai sesuatu yang empiris atau nyata dan dapat diobservasi, 
bertujuan untuk menjelaskan, menyelidiki, dan mendeskripsikan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa faktor yang  menjadi  
pertimbangan  dalam  penentuan nisbah bagi hasil diantaranya sistem 
bagi hasil berdasarkan revenue sharing, hubungan baik dengan 
nasabah, jumlah nilai pembiayaan, kelayakan usaha yang dijalankan 
nasabah dan perkiraan omset nasabah.
12
 
Persamaan  penelitian  sebelumnya dengan  penelitian  saat ini  
adalah sama-sama mengulas tentang bagi hasil yang dilakukan oleh 
dua pihak atau lebih dari adanya suatu akad kerjasama (musha>rakah). 
Sedangkan perbedaan  penelitian  sebelumnya dengan  penelitian  saat 
ini  adalah penelitian sebelumnya berfokus terhadap faktor-faktor 
penentuan nisbah bagi hasil pada pembiayaan mudharabah dan 
musha>rakah di bank syariah sedangkan penelitian saat ini juga 
membahas sistem bagi hasil namun tidak mengulas tentang faktor-
faktor penentuan nisbahnya dan tidak dilakukan di lembaga perbankan 
tetapi dilakukan di perusahaan jasa transportasi online syariah. 
Penelitian saat ini  mengulas penerapan akad musha>rakah yang di 
dalamnya juga membahas sistem bagi hasil. 
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3. Penelitian Galih Sumantri berjudul ‚Sistem Bagi Hasil Antara 
Pengelola Dengan Sopir Go-Jek Di Bandung: Perspektif Hukum Positif 
Dan Hukum Islam‛ 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
sistem bagi hasil yang diterapkan oleh perusahaan Go-Jek telah sesuai 
dengan sistem bagi hasil secara Islami dan kerjasama yang dilakukan 
antara kedua belah pihak telah sesuai dengan sistem kerjasama 
musha>rakah yang Islami. Dilihat dari Undang-undang tentang 
perjanjian kerja pasal 52 dan 54 UU No.13/2003,  dan pasal 1320 KUH 
Perdata kontrak perjanjian kerjasama Go-Jek juga telah sesuai.
13
 
Persamaan  penelitian  sebelumnya dengan  penelitian  saat ini  
adalah sama-sama meneliti sistem kerjasama pada perusahaan jasa 
transportasi online. Sedangkan perbedaan  penelitian  sebelumnya 
dengan  penelitian  saat ini  adalah penelitian sebelumnya membahas 
tentang sistem kerjasama musha>rakah dan bagi hasil pada jasa 
transportasi online konvensional sedangkan penelitian saat ini 
membahas tentang sistem musha>rakah dan bagi hasil pada jasa 
transportasi online syariah. Jadi, kedua penelitian ini masing-masing 
membahas sistem kerjasama musha>rakah dan bagi hasil pada jasa 
transportasi online, yang membedakan adalah objeknya yaitu pada 
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penelitian terdahulu adalah di PT. Go-jek (penyedia jasa transportasi 
online konvensional), sedangkan pada penelitian saat ini objeknya 
adalah di PT. Golek (penyedia jasa transportasi online syariah karena 
di setiap akad-akad kerjasama pasti menggunakan akad yang sesuai 
syar’iat Islam). 
4. Penelitian Lulu Dzewin Nuha berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Jasa Transportasi Online Grabbike (Studi Kasus Di 
Tangerang Kota)‛ 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan tujuan 
untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme akad yang dilaksanakan 
jasa transportasi online GrabBike sudah sesuai dengan hukum Islam. 
Sedangkan pembatalan yang dilakukan oleh penumpang secara sepihak 
tidak diperbolehkan, karena menurut jumhur ulama ijarah adalah akad 




Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 
adalah sama-sama meneliti tentang akad kerjasama pada perusahaan 
jasa transportasi online dengan jenis penelitian lapangan. Sedangkan 
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 
penelitian terdahulu berfokus terhadap mekanisme akad ijarah antara 
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driver dengan penumpang pada perusahaan jasa transportasi online 
konvensional (Grabbike), dimana dalam implementasi akad ijarah ini 
dijumpai perilaku yang merugikan driver, seperti adanya pembatalan 
sepihak yang dilakukan oleh penumpang. Sedangkan penelitian saat ini 
berfokus pada mekanisme akad musha>rakah yang terjalin antara 
perusahaan dengan driver  pada perusahaan jasa transportasi online 
syariah (Golek). Dimana dalam implementasi akad musha>rakah ini 
terdapat perilaku yang merugikan bagi perusahaan karena ada beberapa 
driver yang tidak konsisten atau melanggar ketentuan yang diterapkan 
perusahan, seperti adanya driver yang menggunakan kendaraan berbeda 
saat bekerja dengan kendaraan yang terdaftar di perusahaan. 
5. Penelitian Rajamulya Gigantara berjudul ‚Analisis Word of Mouth PT. 
GO-JEK dalam Menarik Publik untuk Menjadi Driver PT. GO-JEK‛. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang lebih rinci dan jelas mengenai bagaimana word of mouth PT. Go-
Jek dalam menarik masyarakat menjadi driver. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi PT. GO-JEK ketika 
melakukan sosialisasi ke pangkalan-pangkalan ojek  tradisional dan 
kemampuan komunikasi dalam melakukan kegiatan publikasi melalui 
media elektronik merupakan faktor word of mouth dalam menarik 
minat masyarakat untuk bergabung menjadi driver. Alasan utama 



































publik berminat menjadi driver adalah adanya pendapatan yang 
menjanjikan meskipun menjadi driver hanyalah pekerjaan sampingan. 
Sedangkan hambatan yang dihadapi dalam terbentuknya word of 
mouth adalah adanya persepsi negatif yang muncul terhadap PT. GO–
JEK dari kalangan ojek pangkalan, yaitu persepsi yang mempengaruhi 
individu secara subjektif sehingga sebelum sosialisasi maupun 
publikasi akan dilakukan, beberapa kalangan sudah menolak untuk  
mendengarkan PT.  GO-JEK.
15
 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 
adalah jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif. Selain itu, kedua 
penelitian sama-sama membahas tentang perusahaan jasa transportasi 
online. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
saat ini adalah penelitian sebelumnya menganalisis tentang cara 
perusahaan ojek online dalam menarik minat publik untuk menjadi 
mitra perusahaan sebagai driver ojek online. Sedangkan penelitian saat 
ini menganalisis tentang pelaksanaan akad kerjasama yang dijalankan 
oleh perusahaan dengan masyarakat umum yang secara resmi sudah 
menjadi bagian dari perusahaan yaitu sebagai mitra/driver ojek online, 
dimulai sejak terjadinya kontrak hingga sebab-sebab berakhirnya 
kontrak tersebut. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis framework akad musha>rakah di perusahaan jasa 
transportasi online syariah Golek. 
  
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 
referensi literatur untuk penelitian selanjutnya bagi program studi 
Ekonomi Syariah tentang penerapan akad musha>rakah pada perusahaan 
jasa transportasi online syariah yang dilakukan oleh PT. Golek Sukses 
Berkah Kediri. 
2. Kegunaan Praktis 
a) Bagi Peneliti 
Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan, 
dan pengalaman yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti 
khususnya mengenai penerapan akad dalam bisnis syariah. 
 



































b) Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan referensi bagi penulis lain dalam melakukan 
penelitian lebih lanjut yang masih berkaitan dengan penerapan akad 
musha>rakah dalam bisnis syariah. 
c) Bagi PT. Golek Sukses Berkah 
Hasil penelitian  ini  diharapkan bisa menjadi sumbangan 
pemikiran, masukan dan evaluasi bagi PT. Golek Sukses Berkah 
untuk lebih maksimal dalam menerapkan akad musha>rakah pada 
operasional perusahaan sesuai dengan ketentuan syariah. 
d) Bagi Perusahaan Penyedia Jasa Transportasi Online yang Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah informasi 
mengenai kondisi dari jenis perusahaan yang sama, sehingga dapat 
berguna untuk bahan evaluasi yang berfungsi untuk meningkatkan 
mutu, memperluas usaha, memperbaiki sistem, dan menentukan 
kebijakan baru agar menjadi perusahaan yang lebih baik. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi 
pembaca dalam melakukan pemahaman yang jelas mengenai konsep dan 
variabel penelitian secara objektif sesuai dengan kondisi yang terdapat di 
lapangan. 



































Penelitian ini berjudul ‚Analisis Framework Akad Musha>rakah di 
PT. Golek Sukses Berkah Kota Kediri.‛ Berikut adalah beberapa kata yang 
perlu penjelasan untuk menghindari perbedaan interpretasi dalam 
memahami pokok bahasan: 
1. Akad Musha>rakah 
Menurut ahli hukum Islam, akad secara khusus adalah 
perikatan yang ditetapkan dengan ijab kabul berdasarkan ketentuan 
syara’ yang berdampak pada objeknya.16 Sedangkan musha>rakah 
adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan.
17
 Jadi, akad musha>rakah adalah pengikatan yang 
dilakukan oleh beberapa pihak untuk menjalankan kerjasama. Di dalam 
penelitian ini akad musha>rakah merupakan pengikatan antara PT. 
Golek Sukses Berkah dengan mitra ojek dimana seluruh modal yang 
terkumpul dijadikan satu untuk modal proyek yang dikelola bersama-
sama, yaitu menyediakan layanan ojek online. 
2. Perusahaan Syariah 
Perusahaan syariah adalah perusahaan yang dijalankan sesuai 
dengan hukum Islam. Didirikan oleh wirausaha muslim. Wirausaha 
panutan umat Islam sepanjang masa adalah Nabi Muhammad Saw. 
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Beliau berwirausaha dengan tetap berpegang teguh pada tuntunan 
agama Islam.
18
 Sebagai pengusaha muslim sudah menjadi kewajiban 
untuk menjalankan bisnis sesuai dengan ajaran Islam. Nilai-nilai Islam 
di dalam berwirausaha yaitu bertransaksi dengan jujur, dilandasi suka 
sama suka, dan tidak ada kecurangan seperti bertransaksi dengan objek 
benda yang haram. PT. Golek Sukses Berkah merupakan perusahaan 
syariah yang menerapkan nilai-nilai Islam dalam operasionalnya. 
3. Jasa Transportasi Online 
Jasa transportasi online adalah layanan yang ditawarkan oleh 
perusahaan transportasi berbasis kemajuan teknologi berupa aplikasi 
sebagai penghubung antara penumpang dan pengemudi yang 
memberikan kemudahan dalam pemesanan dan dijalankan secara 
online. Karena dijalankan secara online, maka transaksinya dapat 
dilakukan menggunakan smartphone. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
19
 Metode penelitian berfungsi 
sebagai pedoman dalam melakukan penelitian dan digunakan sebagai 
acuan dasar. Berikut peneliti mendeskripsikan metode penelitian sebagai 
pemecahan persoalan dalam skripsi ini. 
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1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di PT. Golek Sukses Berkah kota 
Kediri. Kantor pusat Golek beralamat di Jl. Pamenang II No. 42, 
Sukorejo, Kec. Ngasem, Kediri, Jawa timur. Sebenarnya perusahaan 
jasa transportasi online sudah banyak yang beroperasi di  wilayah 
Kediri, namun mayoritas tidak berbasis syariah. Kemudian peneliti 
melihat secara langsung adanya kantor jasa transportasi online syariah 
di Kediri yaitu kantor Golek. Karena perusahaan ini masih baru dan 
hanya satu-satunya yang berbasis syariah maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di kantor Golek Kediri. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 
(field research) dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
deskriptif, yaitu sebuah penelitian yang memanfatkan wawancara 
terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, 
dan perilaku individu atau sekelompok orang yang diuraikan secara 
menyeluruh sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan.
20
 Dalam 
penelitian ini, peneliti berusaha menguraikan penerapan akad 
musha>rakah  yang ada di PT. Golek Sukses Berkah Kota Kediri. 
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3. Data yang dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan merupakan data yang perlu dihimpun 
untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Pada penelitian ini data 
yang dikumpulkan berupa: 
a. Data Primer  
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka data yang akan 
dikumpulkan antara lain data mengenai penerapan akad 
musha>rakah pada PT. Golek Sukses Berkah Kediri. 
b. Data Sekunder  
Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan data mengenai 
akad musha>rakah yang terdapat di dalam buku, skripsi terdahulu, 
jurnal dan artikel. 
4. Sumber Data 
Sumber data yaitu sumber yang berasal dari mana data akan 
diperoleh, baik secara primer maupun sekunder. Berikut adalah 
sumber data yang akan dipakai oleh peneliti: 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer merupakan sumber pertama dari  
sebuah data yang dihasilkan. Di mana subjek penelitian dijadikan 
sebagai sumber informasi penelitian dengan cara mengambil data 
secara langsung. Sehingga dalam penelitian ini peneliti 
memperoleh sumber data primer dari pimpinan PT. Golek Sukses 
Berkah dan mitra perusahaan yaitu driver ojek.  



































b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua 
setelah atau sesudah sumber data primer. Data yang dihasilkan 
dari sumber data ini adalah data sekunder. Sumber data ini akan 
membantu peneliti jika terjadi sesuatu atau hal lain yang mana 
peneliti mengalami kesulitan saat memperoleh data dari sumber 
data primer. Sehingga sumber data sekunder ini diharapkan 
mampu membantu mengungkap data yang diharapkan. Sumber 
data sekunder dapat diperoleh dari beberapa buku maupun 
literatur lain. 
5. Sampel Sumber Data 
Untuk pengambilan objek dan subjek di dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan teknik sampel Random Sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak karena populasi 
diasumsikan homogen.
21
 Objek pada penelitian ini menggunakan akad 
musha>rakah antara perusahaan dangan mitra. Kemudian untuk subjek 
pada penelitian ini yaitu pimpinan PT. Golek Sukses Berkah dan 
mitra perusahaan yang dipilih secara acak yaitu tujuh orang driver 
ojek.  
6. Teknik Pengumpulan Data 
Berikut ini adalah teknik-teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian: 
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a. Wawancara  
Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data 
jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam.  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
masuk ke dalam teknik wawancara berstruktur yaitu teknik 
pengumpulan data, apabila peneliti atau pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. Sehingga dalam melakukan wawancara, pengumpul 




Disini peneliti akan melakukan wawancara secara langsung 
dengan pihak-pihak yang terkait, yaitu pimpinan PT. Golek 
Sukses Berkah dan mitra perusahaan yaitu beberapa driver ojek. 
b. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 
melalui catatan peristiwa yang telah terjadi, yang mana dokumen 
tersebut bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.  
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Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan oleh peneliti 
berupa gambar, foto, dokumen yang berbentuk tulisan dan data-
data yang berhubungan dengan penerapan akad musha<rakah pada 
PT. Golek Sukses Berkah Kota Kediri.  
7. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data berhasil dikumpulkan dari lapangan, maka 
peneliti akan melakukan pengolahan data dengan menggunakan 
teknik pengolahan data sebagai berikut:  
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak, 
untuk itu perlu dicatat dengan rinci. Jumlah data yang kompleks 
tersebut harus disaring untuk mendapatkan data yang penting 
dengan cara reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum atau 
mengambil inti data yang kompleks. Pada tahap ini, peneliti 
mereduksi atau merangkum data penting sesuai tema penelitian 
yang diambil  dari hasil wawancara dengan beberapa informan. 
Data tersebut direduksi menggunakan notebook. 
b. Display Data (Penyajian Data) 
Langkah berikutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan 
data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk teks secara naratif. 
Pada tahap ini, peneliti menyajikan data yang telah direduksi 
menggunakan penjelasaan yang bersifat naratif dengan maksud 



































memudahkan untuk memahaminya. Jadi, peneliti menjelaskan 
tentang temuan-temuan di lapangan yang berkaitan dengan 
berjalannya akad shirkah di PT. Golek Sukses Berkah secara rinci 
dan teliti guna menjawab rumusan masalah yang ada. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam pengolahan data yaitu menarik 
kesimpulan dengan cara menganalisis data yang didapatkan dari 
hasil penelitian untuk mendapatkan kesimpulan akan kebenaran 
fakta-fakta pada objek penelitian secara sistematis, faktual dan 
akurat. Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan dari data 
yang disajikan untuk menjawab rumusan masalah secara lebih 
ringkas. 
8. Teknik Analisis Data 
Langkah berikutnya adalah menganalisis secara deskriptif – 
kualitatif. Analisis deskriptif-kualitatif merupakan analisis data 
berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara berupa kata-kata 
ketika wawancara secara lisan. Kemudian peneliti menarik 
kesimpulan dengan menggunakan metode induktif yang merupakan 
cara berpikir dari hal-hal yang bersifat khusus, kemudian 
digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum. 
Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan penerapan akad 
musha<rakah di PT Golek Sukses Berkah hingga memperoleh hasil 



































bagaimana sebenarnya keadaan di lapangan mengenai penerapan akad 
musha<rakah tersebut. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: 
Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang kajian teori, bab ini berisi beberapa teori 
dan referensi yang menjadi acuan dalam mendukung penulisan penelitian 
ini. Yang mana akan dijelaskan mengenai teori ketenagakerjaan, teori 
transportasi dan teori musha<rakah. Dalam bab ini peneliti menguraikan 
dan menjelaskan mengenai pengertian ketenagakerjaan, perjanjian kerja, 
definisi transportasi, demand terhadap transportasi online, pengertian 
musha>rakah, dasar hukum musha>rakah, rukun dan syarat musha>rakah, 
jenis-jenis musha>rakah, ketentuan musyarakah, berakhirnya akad 
musha>rakah, dan skema akad musha>rakah. 
Bab ketiga membahas tentang hasil penelitian, pada bab ini berisi 
tentang deskripsi data yang berhubungan dengan variabel yang diteliti 
secara jelas dan lengkap. Yaitu gambaran umum PT. Golek Sukses Berkah, 



































sejarah singkat perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, macam-
macam produk layanan, tata cara pendaftaran menjadi mitra, tata cara 
pengisian saldo pulsa driver, dan penerapan akad musha>rakah di PT. Golek 
Sukses Berkah. 
Bab keempat adalah analisis data, pada bab ini berisi tentang 
analisis data hasil temuan penulis saat meneliti, yaitu penggambaran 
kondisi dari penerapan akad musha>rakah pada PT. Golek Sukses Berkah 
Kediri. 
Bab kelima merupakan penutup, yang mana penulis akan 
menjelaskan kesimpulan dari uraian yang telah disebutkan pada bab-bab 
sebelumnya. Kesimpulan yang ada di bab ini merupakan jawaban dari 
masalah berdasarkan pada data yang diperoleh. Selain kesimpulan, bab ini 
juga terdiri dari saran-saran, daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
 






































A. Teori Ketenagakerjaan/Perburuhan 
1. Definisi Tenaga Kerja 
Ketenagakerjaan diatur dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 
2003. Berdasarkan UU No. 23 pasal 1 Tahun 2003, ketenagakerjaan 
adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu 
sebelum, selama, dan sesudah masa kerja.
23
 Tenaga kerja adalah setiap 
orang yang mampu melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang 
dan/atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan pribadi maupun untuk 
masyarakat. Pengertian tenaga kerja lebih luas daripada pengertian 
pekerja/buruh, karena pengertian tenaga kerja mencakup buruh, yaitu 
tenaga kerja yang sedang terikat dalam suatu hubungan kerja dan tenaga 
kerja yang belum bekerja. Sedangkan buruh adalah setiap orang yang 
bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Dengan 
kata lain buruh adalah tenaga kerja yang sedang dalam ikatan hubungan 
kerja. 
2. Perjanjian Kerja 
Pengusaha dan buruh yang baik adalah mereka yang mengelola 
perusahaan dan melaksanakan pekerjaan secara bersama-sama saling 
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 Hardijan Rusli, Hukum Ketenagakerjaan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 3. 



































membahu untuk menghasilkan barang atau jasa guna memenuhi 
kebutuhan masyarakat.
24
 Sebelum menjalin hubungan kerja, terdapat 
perjanjian kerja antara buruh dengan majikan (pengusaha). Menurut 
ketentuan pasal 1601a KUHPerdata dalam Djumadi, perjanjian kerja 
adalah suatu perjanjian dimana pihak yang satu si buruh, mengikatkan 
dirinya untuk di bawah perintah pihak yang lain, si majikan untuk suatu 
waktu tertentu, melakukan pekerjaan dengan menerima upah.
25
 Perjanjian 
kerja harus diwujudkan dengan mencerminkan keadilan baik bagi 
pengusaha maupun buruh karena keduanya akan terlibat dalam hubungan 
kerja. 
Perjanjian kerja yang akan ditetapkan oleh buruh dan majikan 
tidak boleh bertentangan dengan perjanjian perburuhan dan tidak boleh 
bertentangan dengan peraturan perusahaan. Perjanjian perburuhan adalah 
perjanjian yang diadakan antara buruh dan majikan dimana mereka saling 
mengikat diri satu sama lain untuk bekerjasama, buruh berjanji 
melaksanakan perintah majikan dalam pekerjaannya dan majikan 
menanggung kehidupan buruh dengan baik pula.
26
 Sedangkan peraturan 
perusahaan adalah peraturan yang dibuat secara tertulis yang memuat 
ketentuan tentang syarat-syarat kerja dan tata tertib perusahaan.  
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3. Ketenagakerjaan di Kota Kediri 
Kota Kediri merupakan kota yang terkenal akan adanya pabrik 
rokok terbesar di Indonesia dengan pajak yang besar pula, yaitu pabrik 
Gudang Garam. Sebanyak enam belas ribu warga Kediri menggantungkan 
hidupnya terhadap perusahaan tersebut. Meskipun demikian, tingkat 
pengangguran di kota Kediri masih tergolong tinggi, namun pada tahun 
2018 Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kediri mencatat bahwa tingkat 
pengangguran terbuka di kota Kediri mengalami penurunan yang 
signifikan. Berikut adalah data yang dirilis BPS mengenai tingkat 
pengangguran terbuka di Kota Kediri dari tahun 2014 - 2018: 
Tabel 2.1 










Sumber: BPS Kota Kediri 
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan informasi bahwa tingkat 
pengangguran terbuka di kota Kediri pada tahun 2018 mengalami 
penurunan sebesar 1,05% dari tahun sebelumnya. Penurunan angka 
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tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktornya adalah 
adanya kebijakan berupa pemberian kemudahan bagi para pelaku usaha 
untuk mengurus perijinan usahanya sehingga dengan adanya kemudahan 
proses perijinan tersebut mengakibatkan banyak perusahaan yang tumbuh 
di kota Kediri. Oleh sebab itu, banyak tenaga kerja yang direkrut 
sehingga angka pengangguran mengalami penurunan. 
PT. Golek Sukses Berkah merupakan salah satu contoh 
perusahaan yang hadir di kota Kediri pada tahun 2017. Perusahaan ini 
menyediakan layanan/jasa transportasi online. PT Golek ikut andil dalam 
kemajuan perekonomian kota Kediri, yaitu dalam hal penyerapan tenaga 
kerja. Hingga tahun 2018, jumlah driver yang berhasil direkrut Golek di 
kota Kediri sejumlah 2.180 jiwa. Sedangkan jumlah angkatan kerja di 
kota Kediri pada tahun 2018 adalah 145.556 jiwa. Jika dipersentasikan, 
hasilnya yaitu Golek mampu menyerap 1,5% pengangguran yang ada di 
kota Kediri. 
Penduduk suatu negara dapat dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu 
kelompok usia kerja (tenaga kerja) dan kelompok bukan usia kerja. Di 
Indonesia penduduk usia kerja adalah mereka yang berusia 15 tahun ke 
atas. Sedangkan penduduk bukan usia kerja adalah mereka yang berusia 0 
sampai 14 tahun. Berikut merupakan peta konsep tentang ketenaga-
kerjaan: 
 




































Peta Konsep Ketenagakerjaan 
 
 
Tenaga kerja terbagi ke dalam dua kelompok yaitu angkatan kerja 
dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk berusia 15 
tahun ke atas, baik bekerja maupun tidak bekerja. Akan tetapi, tidak 
semua angkatan kerja di suatu negara mendapatkan kesempatan kerja. 
Mereka inilah yang disebut pengangguran. Pengangguran adalah 
penduduk yang tidak bekerja, sedang mencari pekerjaan, atau sedang 
mempersiapkan usaha baru. Sedangkan yang termasuk bukan angkatan 
kerja adalah penduduk usia sekolah, penduduk yang mengurus rumah 
tangga, dan penerima pendapatan.  
 



































B. Teori Transportasi 
1. Definisi Transportasi 
Transportasi berarti mengangkut atau memindahkan sesuatu dari 
satu tempat ke tempat yang lain. Sedangkan jasa transportasi diartikan 
sebagai layanan mengangkut manusia dan/atau barang dari satu tempat ke 
tempat yang dituju.
28
 Kebutuhan transportasi merupakan kebutuhan 
penting sebagai akibat dari adanya kegiatan ekonomi dan sosial yang 
menuntut peningkatan mobilitas masyarakat dengan cepat. 
Transportasi online merupakan salah satu contoh pengembangan 
teknologi berbasis aplikasi yang hadir membawa solusi dari sistem 
transportasi umum yang buruk. Transportasi online menawarkan 
kemudahan, keamanan, kenyamanan, dengan tarif yang terjangkau 
sehingga membuat masyarakat berbondong-bondong untuk beralih dari 
layanan transportasi konvensional ke layanan transportasi online. 
2. Demand terhadap Transportasi Online 
Kehadiran transportasi online baik yang berbentuk ojek maupun 
taksi, telah menjadi kebutuhan masyarakat berbagai kota di Indonesia 
terutama di kota-kota besar. Menurut Sofia, hingga April 2019, tercatat 
jumlah orderan jasa transportasi online melalui aplikasi Go-Jek sebesar 
dua milyar dua ratus empat puluh juta pesanan. Dalam sehari, terdapat 
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tiga juta pesanan yang berhasil diselesaikan Go-Jek, belum pada aplikasi 
atau platform lainnya.29 
Saat ini, masyarakat sangat kecanduan terhadap jasa ridesourcing, 
istilah lain dari layanan jasa transportasi online. Kunci dari keberhasilan 
bisnis ini adalah karena fleksibilitasnya. Yaitu dapat digunakan kapan 
saja dengan titik penjemputan dan tujuan sesuai kebutuhan pelanggan. 
Bisnis transportasi online menjadi daya tarik tersendiri bagi 
pencari kerja. Jutaan driver telah terdaftar sebagai mitra perusahaan jasa 
transportasi online. Dalam perkembangannya, transportasi online tidak 
berjalan mulus karena muncul kecemburuan sosial dimana sebagian 
masyarakat yang bekerja sebagai pengemudi ojek konvensional merasa 
eksistensinya terganggu akibat adanya transportasi online. Namun, tak 
perlu waktu lama untuk mengatasi persoalan tersebut. Masa-masa konflik 
sosial antara penyedia jasa transportasi online dengan transportasi 
konvensional perlahan berlalu. 
Di kota Kediri, transportasi online mulai bermunculan pada tahun 
2017. Permintaan (demand) terhadap transportasi online di Kediri 
terbilang besar, karena mobilitas warganya cukup tinggi. Masyarakat 
membutuhkan adanya moda transportasi yang aman, nyaman dan 
terjangkau. Di sisi lain, jumlah angkatan kerja di Kediri terbilang banyak 
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sehingga mereka memberikan respon positif terhadap kehadiran 
transportasi online. 
Ahmad Fauzi telah menjadi mitra Golek sejak bulan April 2018. 
Dia menuturkan bisa menghasilkan Rp 1.200.000 setiap bulan dari 
pekerjaannya sebagai driver  Golek. Rata-rata ia menerima 5 pesanan 
dengan nominal kurang lebih Rp 8.000 per transaksi. Penghasilan tersebut 
masih jauh dari angka UMK Kota kediri yang mencapai 1.850.000. 
namun, Fauzi tidak begitu mempermasalahkan karena menjadi driver 
Golek bukanlah satu-satunya pekerjaan yang ia jalani.
30
 
Lain halnya dengan pengakuan Abdul Ghofur. Ia menjadi mitra 
Golek pada bulan Februari 2018 dan memilih resign satu bulan kemudian 
karena merasa penghasilan yang didapat tidak mencukupi kebutuhannya. 
‚Aplikasinya masih baru, jadi belum banyak yang pakai. Susah mau cari 
penumpang, akhirnya saya pilih resign‛ begitu tuturnya.31 
Berdasarkan pengakuan beberapa driver  diketahui bahwa ternyata 
penghasilan menjadi driver  Golek belum memenuhi standar upah yang 
diharapkan. Alasannya karena Golek masih baru, sehingga belum dikenal 
oleh masyarakat umum. Jadi, sebenarnya demand terhadap transportasi 
online seperti Golek di kota Kediri sangat besar hanya saja perusahaan 
perlu melakukan sosialisasi lebih luas kepada masyarakat agar bisa lebih 
dikenal. 
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C. Teori Musha>rakah (Shirkah) 
1. Definisi Shirkah 
Shirkah yang merupakan kata lain dari musha>rakah secara bahasa 
adalah al-ikhtilath yaitu percampuran atau penggabungan. Yaitu 
bercampurnya salah satu dari dua harta dengan lainnya, tanpa dibedakan 




Shirkah merupakan salah satu institusi bisnis tertua yang hingga 
sekarang masih eksis dan dipraktikkan oleh masyarakat muslim. Sejalan 
dengan dinamika pemikiran manusia, akad shirkah  mengalami proses 




Menurut Dewan Syariah Nasional shirkah adalah akad kerjasama 
antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana setiap 
pihak memberikan kontribusi dana/modal usaha (ra’s al-mal) dengan 
ketentuan bahwa keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati atau 
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Bank Indonesia mendefinisikan shirkah sebagai akad kerjasama 
usaha patungan antara dua pihak atau lebih pemilik modal untuk 
membiayai suatu jenis usaha halal dan produktif. Pendapatan atau 
keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang telah disepakati.
35
 
Musha>rakah /Shirkah menurut ulama fiqh dapat diartikan sebagai 
berikut: 
a) Menurut ulama Syafi’iyah 
Shirkah adalah tetapnya hak atas suatu barang bagi dua orang atau 
lebih secara bersama-sama. 
b) Menurut ulama Malikiyah 
Shirkah adalah izin untuk bertasharuf bagi kedua orang yang 
berserikat terhadap harta keduanya dengan tetapnya hak tasharuf 
bagi masing-masing pihak. 
c) Menurut ulama Hanafiyah 
Shirkah adalah ungkapan terhadap akad antara dua orang yang 
berserikat tentang modal dan laba.
36
 
Dari beberapa pengertian shirkah di atas, definisi shirkah yang 
sesuai dengan keadaan saat ini yang sudah berlaku di masyarakat adalah 
perjanjian kerjasama antara dua orang atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu, masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 
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ketentuan bahwa keuntungan yang dihasilkan dan risiko akan ditanggung 
bersama sesuai dengan kesepakatan bersama.
37
 
2. Dasar Hukum Shirkah 
Shirkah atau musha>rakah merupakan akad yang dibolehkan 
berdasarkan al-Qur’an, hadi>th, dan ijma’. Berikut ini akan dikemukakan 
beberapa ayat, h}adi>th, dan ijma’ ulama yang berkaitan dengan shirkah. 
Shirkah disyariatkan berdasarkan dalil hukum Islam Al-Qur’an, 
hadith, dan ijma’ ulama.38 
a) Al-Qur’an  
1)  Firman Allah surat S}ha>d ayat 24 sebagai berikut : 
 
                                 
          
‚... Memang banyak di antara orang-orang yang bersekutu 
itu berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal  saleh; dan hanya sedikitlah 
mereka yang begitu...‛ (QS. S}ha>d : 24)39 
2)  Firman Allah An-Nisa’ ayat 12 sebagai berikut : 
                  
‚...maka mereka berserikat dalam sepertiga harta....‛40 
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َىلَع ِّاللَّ َُدي :َمَّلَس ًَ  ِوَْيلَع ُّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُل ٌْ ُسَر َلَاق :َلَاق ِوِْيبأ ْهَع ْيِمْيَّتلا ِناَّيَح ِيبأ ْهَع 
 ِحاَص اَُمىُدََحأ َناَخ اَِذَاف َُوبِحاَص اَُمىُدََحأ ْهَُخي َمل اَم ِهْيَكْيِرَشلاينتق راّدلا هاًر( .اَُميْنَع َايََعفَر َُوب)  
 ‚Diriwayatkan dari Abi Hayyan at-Taimi dari bapaknya, ia 
berkata: ‚Rasulullah Saw. bersabda; ‚Kekuasaan Allah berada pada 
dua orang yang berserikat selama salah satunya tidak berkhianat pada 
temannya. Jika salah satunya berkhianat kepada temannya, maka Allah 
menghilangkan keberkahan dari keduanya.‛ (HR Ad-Daruquthni) 
 
c) Ijma’ 
Para ulama telah menyepakati tentang kebolehan shirkah. 
Menurut para ulama keberadaan shirkah ini telah dipraktikkan manusia 
sejak zaman Rasulullah saw. sampai sekarang. Oleh sebab itu, shirkah 
termasuk akad dalam muamalah yang berjalan di antara manusia.
41
 
3. Rukun dan Syarat Shirkah 
Rukun shirkah adalah sesuatu yang harus ada saat shirkah 
berlangsung. Rukun shirkah diperselisihkan oleh para ulama. Menurut 
ulama Hanafiyah rukun shirkah hanya shighah, yaitu ijab dan kabul yang 
menentukan adanya shirkah. Adapun yang lain seperti dua orang yang 
berakad (‘aqidain) dan modal menurut mereka adalah syarat sah akad.42 
Menurut ulama Malikiyah dan Hanabilah rukun shirkah ada 
empat, yaitu ijab kabul (shighah), dua orang yang berakad (aqidain) dan 
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objek akad (ma’qud ‘alaih).43 Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah rukun 
shirkah ada lima, yaitu ijab kabul (shighah), dua orang yang berakad 
(aqidain), objek akad (ma’qud alaih), dan pekerjaan (‘amal).44 
Berdasarkan pendapat ulama tentang rukun shirkah sebagaimana 
telah disebutkan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa rukun 
shirkah yang disepakati oleh ulama ada empat, yaitu: 
a) Orang yang berakad (A) 
b) Orang yang berakad (B) 
c) Ijab kabul (shighah), yakni pernyataan kehendak melakukan shirkah 
yang datang dari para pihak yang berakad
45
 
d) Objek akad (ma’qud alaih), terdiri dari modal dan keuntungan. 
Syarat shirkah merupakan perkara penting yang harus ada sebelum 
shirkah dilaksanakan. Transaksi shirkah dianggap batal apabila syarat 
tersebut tidak terwujud. Berikut ini adalah syarat-syarat yang 
berhubungan dengan rukun shirkah yang disepakati para ulama: 
a) Syarat Shighah (Ijab kabul) 
Ijab adalah ucapan pertama yang keluar dari salah satu 
pihak, baik pihak perusahaan atau mitra. Adapun kabul adalah 
ucapan kedua yang keluar, baik pihak perusahaan atau mitra. 
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Misalnya ucapan pertama atau ijab dari pihak yang menawarkan 
perkongsian: ‚Saya bekerjasama denganmu dalam bisnis jasa 
transportasi‛ kemudian pihak peneriman tawaran mengucapkan 
kabul: ‚Saya terima kerjasama ini.‛46 
Ijab dan kabul selain dilakukan dengan ucapan 
sebagaimana contoh di atas, juga dapat dilakukan dengan tulisan. 
Hal ini boleh dilakukan baik ketika keduanya hadir di majlis akad 
atau ketika yang hadir hanya salah satu pihak saja. Karena tujuan 
dari tulisan bisa dipertimbangkan dan dijadikan argumen 
sebagaimana ucapan. 
Ketika keduanya atau salah satu tidak hadir di majlis akad, 
maka bisa dilakukan dengan cara yang satu mengirimkan surat 
kepada yang lainnya. Ketika surat telah sampai kepadanya, maka 
hal itu dapat dianggap sebagai kabul, dan yang mengirimkannya 
bisa dianggap ijab. Surat yang dikirimkan oleh pihak yang tidak 
menghadiri majlis memiliki kedudukan yang sama dengan 
ucapannya ketika hadir. Untuk zaman sekarang, hal ini bisa 
dilakukan melalui sms, whatsapp, dan email. 
Syarat yang berhubungan dengan ijab dan kabul ini di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Adanya kesesuaian antara ijab dan kabul. Maksudnya 
kabul yang diucapkan sesuai dengan yang dimaksud oleh 
ijab. 
2) Bersambungnya shighah. Maksudnya apabila kedua orang 
yang berakad hadir dalam majlis akad, maka masing-
masing harus saling memahami ucapan ijab dan kabul. 
Namun jika salah satu pihak tidak hadir di tempat berakad 
maka dapat dilaksanakan melalui media telepon. 
3) Terhindar dari penipuan dan pemaksaan.47 
b) Syarat Dua Orang yang Berakad (‘aqidain) 
Syarat yang berhubungan dengan dua orang yang berakad 
(‘aqidain) di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Mempunyai ahliyah al ada’ (kepantasan dalam melakukan 
transaksi), yakni baligh, berakal, cerdas, dan merdeka 
(bukan hamba sahaya). 
2) Sama dalam agama. Hal ini diperdebatkan oleh para ulama. 
Hanafiyah berpendapat harus beragama yang sama, 
sedangkan ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah 
membolehkan berbeda agama. 
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c) Syarat Objek Shirkah (ma’qud ‘alaih) 
Syarat-syarat yang berhubungan dengan objek shirkah 
(ma’qud ‘alaih) yakni modal dan keuntungan di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Modal harus berharga atau memiliki nilai secara umum 
seperti uang. Karena modal yang disertakan dalam 
shirkah harus dalam bentuk modal liquid. Mayoritas 
ulama menyatakan tidak sah hukum shirkah apabila 
modal berupa barang, baik barang bergerak seperti mobil 
atau motor, dan barang tidak bergerak seperti tanah. 
Namun ulama Malikiyah memperbolehkan jika modalnya 
berupa barang. 
2) Modal shirkah harus jelas keberadaannya dan diketahui 
jumlahnya oleh kedua belah pihak yang berserikat pada 
waktu akad. 
3) Modal shirkah harus tunai, tidak boleh berupa utang. 
4) Prosentase pembagian keuntungan untuk kedua belah 
pihak yang berserikat dijelaskan ketika akad.
48
 
5) Pembagian keuntungan dinyatakan dengan jelas ketika 
akad, misalnya seperdua, sepertiga, dan sebagainya.
49
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Syarat mengenai modal tersebut disepakati oleh para 
ulama. Namun, para ulama memiliki perbedaan pendapat tentang 
modal dari pihak-pihak yang berserikat harus dicampurkan atau 
tidak. 
Mayoritas ulama selain Syafi’iyah tidak mensyaratkan 
modal harus disatukan, karena penekanan shirkah terletak pada 
akad bukan pada modal. Maksud akad disini adalah pekerjaan, 
sedangkan laba merupakan hasilnya dan modal menyertainya. 
4. Macam-macam Shirkah 
Beberapa pakar hukum Islam, terutama dari kalangan empat Imam 
Madzhab memiliki perbedaan pendapat dalam mengklasifikasikan macam 
shirkah. Walaupun berbeda pendapat, akan tetapi terdapat macam-macam 
shirkah yang diakui kenyataannya oleh seluruh ulama yaitu sebagaimana 
dipaparkan oleh ulama Hanafiyah. Oleh sebab itu, dalam pembahasan 
macam-macam shirkah pada penelitian ini, penulis akan memaparkan 
klasifikasinya sesuai pandangan ulama Hanafiyah sebagai berikut.
50
 
Secara garis besar shirkah terbagi ke dalam dua bagian, yaitu 
shirkah amlak (perserikatan dalam pemilikan) dan shirkah ‘uqud 
(perserikatan berdasarkan perjanjian). 
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a) Shirkah Amlak 
Shirkah amlak (kepemilikan) tercipta karena warisan, wasiat, 
atau kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh dua 
orang atau lebih.
51
 Shirkah ini terjadi tanpa adanya akad. Dengan kata 
lain kepemilikan terhadap harta benda tersebut tanpa adanya maksud 
untuk berserikat.
52
 Dalam shirkah ini, kepemilikan dua orang atau 
lebih berbagi dalam sebuah aset nyata dan berbagi pula dari 
keuntungan yang dihasilkan aset tersebut. Untuk menjaga 
kelangsungan kerjasama, pengambilan keputusan yang menyangkut 
harta bersama harus mendapat persetujuan dari semua mitra, dengan 
kata lain seorang mitra tidak dapat bertindak dalam penggunaan harta 
bersama kecuali atas izin mitra yang bersangkutan. 
Berdasarkan sifatnya, shirkah amlak terbagi ke dalam dua 
bentuk yaitu shirkah ijbary dan shirkah ikhtiary. 
1) Shirkah Ijbary, yaitu shirkah yang tidak dikehendaki oleh dua orang 
yang berserikat. Contohnya apabila dua orang bersaudara menerima 
harta warisan dari ayahnya yang meninggal dunia. Harta warian 
tersebut menjadi milik bersama bagi mereka yang memiliki hak 
warisan. 
2) Shirkah Ikhtiary, yaitu shirkah yang dikehendaki oleh dua orang 
yang berserikat, baik melalui akad maupun tidak. Contoh melalui 
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akad apabila ada dua orang membeli sesuatu atau menerima hibah 
atau wasiat dari orang lain, maka benda-benda tersebut menjadi 
harta serikat (bersama) bagi mereka berdua. Adapun contoh yang 
tidak melalui akad adalah dua orang yang berburu binatang secara 
bersama-sama dengan tujuan keduanya ingin memiliki hasil buruan 
tersebut.
53 
b) Shirkah ‘Uqud 
Shirkah ‘uqud adalah perserikatan yang terjadi karena adanya 
perjanjian antara dua pihak atau lebih dalam melakukan aktivitas usaha 
dengan kontribusi modal dan pembagian keuntungan maupun kerugian 
sesuai kesepakatan.
54
 Shirkah ‘uqud diklasifikasikan ke dalam empat 
bentuk, yaitu shirkah ‘inan, mufawadhah, a’mal, dan wujuh.  Berikut 
ini penjelasan dari masing-masing bentuk shirkah ‘uqud.  
1) Shirkah ‘Inan 
Merupakan kerjasama antara dua orang atau lebih di mana 
kontribusi modal dari masing-masing pihak besarnya tidak harus 
sama, masing-masing pihak memiliki hak penuh untuk aktif dalam 
mengelola usaha namun dapat menggugurkan hak tersebut. Sistem 
pembagian keuntungan dapat didasarkan atas prosentase modal 
masing-masing atau berdasarkan kesepakatan bersama di awal 
kontrak. Sedangkan untuk kerugian dibagi bersama sesuai besarnya 
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 Mayoritas ulama sepakat membolehkan 
shirkah ini. 
2) Shirkah Mufawadhah 
Merupakan kerjasama antara dua orang atau lebih di mana 
besarnya penyertaan modal, kerja dan tanggung jawab masing-
masing anggota sama. Setiap anggota memiliki hak dan kewajiban 
yang sama. Pembagian keuntungan dapat didasarkan atas persentase 
modal masing-masing.
56
 Jadi apabila dalam shirkah ini ditemui 
jumlah modal, kerja, tangung jawab, hak dan kewajiban, serta 
pembagian keuntungan yang proporsinya tidak sama maka  shirkah 
mufawadhah dianggap tidak sah karena sama dengan shirkah ‘inan. 
3) Shirkah Abdan atau Shirkah A’mal 
Merupakan kerjasama antara dua orang atau lebih, baik satu 
profesi (dua orang berprofesi yang sama) maupun berbeda profesi 
untuk menerima pekerjaan secara kolektif/bersama dan berbagi 
keuntungan dari pekerjaan tersebut. Dengan demikian, shirkah 
abdan adalah kerjasama dua orang atau lebih dimana masing-masing 
pihak hanya berkontribusi pekerjaan tanpa penyertaan modal. 
Shirkah ini boleh dilakukan dan sudah berlaku di tengah 
masyarakat, seperti tukang kayu dan tukang besi bekerjasama untuk 
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mendirikan bangunan sesuai perintah seseorang dengan ketentuan 
upah yang diterima mereka bagi bersama. 
4) Shirkah Wujuh 
Merupakan kerjasama antara dua orang atau lebih yang 
mengandalkan wujuh (reputasi/nama baik) dan tidak ada 
keterlibatan modal sama sekali. Misalnya, kongsi antar pedagang 
yang membeli barang dari supplier tanpa modal tunai tetapi hanya 
bermodal kepercayaan dengan jaminan nama baik mitranya.
57
 
Bentuk shirkah ini dibolehkan oleh ulama Hanafiyah dan 
Hanabilah karena shirkah ini mengandung unsur perwakilan, 
masing-masing anggota serikat bertindak sebagai wakil mitra 
kerjanya dalam jual beli. Sementara itu, ulama Malikiyah dan 
Syafi’iyah berpendapat bahwa bentuk shirkah ini batil karena 
sesungguhnya shirkah berkaitan dengan harta dan pekerjaan. 
Namun, di dalam shirkah ini tidak terdapat unsur harta (modal). 
Oleh sebab itu, menurut mereka shirkah ini tidak sah.58 
5. Ketentuan Shirkah 
Seluruh modal digabung untuk dijadikan modal proyek 
musha<rakah dan dikelola bersama-sama. Setiap pemilik modal berhak 
turut serta dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh 
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pelaksana proyek. Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek 
musha<rakah tidak boleh melakukan tindakan, seperti berikut ini:59 
a) Mencampur dana proyek dengan kekayaan pribadi 
b) Menjalankan proyek musha<rakah dengan pihak lain tanpa izin pemilik 
modal lainnya. 
c) Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama apabila menarik 
menarik diri dari perserikatan, meninggal dunia, dan menjadi tidak 
cakap hukum. 
d) Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu proyek 
harus diketahui bersama, keuntungan dibagi sesuai dengan porsi 
kontribusi modal atau sesuai kesepakatan bersama. 
 
6. Berakhirnya Shirkah 
Akad shirkah dapat dibatalkan sewaktu-waktu. Hal ini terjadi 
karena adanya beberapa alasan yang mendasari. Berikut adalah alasan-
alasan berakhirnya akad shirkah:60 
a) Salah satu pihak membatalkannya meskipun tanpa persetujuan pihak 
yang lainnya, sebab shirkah adalah akad yang terjadi atas dasar rela 
sama rela dari kedua belah pihak. Jika terjadi pembatalan, maka 
menunjukkan pencabutan kerelaan shirkah oleh salah satu pihak. 
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b) Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk mendayagunakan atau 
mengelola harta, baik karena kehilangan akal sehat maupun karena 
alasan lainnya. 
c) Salah satu pihak meninggal dunia. Namun, apabila anggota shirkah 
lebih dari dua orang, yang batal hanyalah yang meninggal dunia saja. 
Shirkah masih dapat berjalan pada anggota-anggota yang lainnya. 
Apabila ahli waris anggota yang meninggal menghendaki turut serta 
dalam shirkah tersebut, maka dilakukan perjanjian baru bagi ahli waris 
yang bersangkutan. 
d) Salah satu pihak mengalami kebangkrutan yang mengakibatkan tidak 
berkuasa lagi atas harta yang menjadi saham shirkah. Pendapat ini 
dikemukakan oleh oleh madzhab Syafi’i, Maliki, dan Hanbali. 
Sedangkan Hanafi berpendapat bahwa keadaan bangkrut salah satu 
pihak tidak membatalkan perjanjian yang dilakukan oleh yang 
bersangkutan. 
e) Modal para anggota shirkah lenyap sebelum dibelanjakan atas nama 
shirkah. Jika modal tersebut lenyap sebelum terjadinya percampuran 
harta hingga tidak dapat dipisah-pisahkan lagi, maka yang 
menanggung risiko adalah para pemiliknya sendiri. Dan jika harta 
lenyap setelah terjadinya percampuran yang tidak bisa dipisahkan lagi, 
maka hal ini menjadi risiko bersama. Kerusakan yang terjadi setelah 
dibelanjakan menjadi risiko bersama. Jika masih ada sisa harta, maka 
shirkah massih dapat berlangsung dengan kekayaan yang masih tersisa. 



































7. Skema Shirkah 
Secara umum, aplikasi akad shirkah dapat digambarkan pada 




Skema di atas menggambarkan adanya dua pihak yang saling 
bekerjasama dalam sebuah proyek usaha. Dalam proyek ini, keduanya 
mendayagunakan harta yang dikontribusikan dengan harapan mendapat 
keuntungan. Keuntungan tersebut nantinya akan dibagi sesuai dengan 
kesepakatan bersama. 



































8. Hikmah Shirkah 
Tolong-menolong terhadap sesama sangat dianjurkan oleh Islam, 
tanpa membatasi antara yang kaya dengan yang miskin. Sekat-sekat 
tersebut harus dihilangkan karena tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam. Dengan saling tolong-menolong dalam shirkah, akan timbul 
hikmah satu sama lain.
61
 Di antara hikmah yang ada pada shirkah adalah 
mempererat tali silaturahmi dan persaudaraan di antara sesama muslim 
karena di dalam shirkah terdapat budaya ta’awun dan gotong royong. 
Budaya tersebut dapat mengikis gap berupa perbedaan status sosial di 
kalangan umat Islam. Sehingga tidak akan menimbulkan rasa rendah diri 
dan rasa egoisme. Semua dianggap sama karena yang membedakan adalah 
tingkat keimanan masing-masing individu di hadapan Allah. 
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PRAKTIK PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PERUSAHAAN DENGAN 
DRIVER  OJEK YANG DITERAPKAN OLEH PT. GOLEK SUKSES 
BERKAH KOTA KEDIRI 
 
A. Gambaran Umum PT. Golek Sukses Berkah 
Golek adalah perusahaan yang menawarkan jasa transportasi 
online syariah menggunakan kendaran roda dua (sepeda motor) untuk 
layanan Golek Ojek dan menggunakan kendaraan roda empat (mobil) 
untuk layanan Golek Car. Pengemudi sepeda motor memiliki ciri-ciri 
memakai atribut berupa jaket dan helmet berwarna hitam kuning. Golek 
memiliki konsep seperti Go-Jek, di mana tidak hanya menawarkan 
layanan transportasi online saja, tetapi juga pengiriman barang hingga 
pesan antar makanan. 
Pengemudi Golek berasal dari berbagai kalangan, diantaranya ojek 
pangkalan, pegawai swasta, ibu rumah tangga, dan mahasiswa. Tidak ada 
persyaratan khusus dalam penentuan latar belakang pekerjaan maupun 
latar belakang pendidikannya. Masyarakat tertarik bermitra dengan Golek 
karena persyaratannya mudah dan bagi hasil yang ditawarkan sangat 
menggiurkan yaitu 90% untuk driver dan 10% untuk perusahaan.62  
Selain memberikan layanan transportasi online, pengiriman barang 
hingga pesan antar makanan, Golek juga memiliki misi sosial terutama 
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bagi masyarakat yang beragama Islam. Perlu diketahui bahwa seluruh 
driver dan supplier yang bermitra dengan Golek diharuskan beragama 
Islam, sedangkan untuk customer tidak harus demikian. Customer Golek 
bisa berasal dari semua kalangan tanpa memandang perbedaan ras.
63
 Misi 
sosial Golek adalah mengalokasikan lima persen dari seluruh transaksi 
nasional yang berhasil diselesaikan di aplikasi Golek untuk pembentukan 
Rumah Tahfidz di kota/kabupaten dimana Golek beroperasi. Rumah 
tahfidz tersebut dibentuk untuk memberi fasilitas gratis bagi seluruh 
putra-putri mitra driver dan supplier Golek agar bisa menjadi penghafal 
Al-Qur’an (hafidz).64 
Untuk memudahkan sistem pemesanan, Golek menggunakan 
aplikasi yang dapat diakses melalui smartphone bernama GOLEK yang 
tersedia di Google Playstore. Aplikasi ini memiliki kelebihan seperti 
ukuran aplikasi yang kecil yaitu sekitar 20 Mb sehingga tidak terlalu 
banyak menghabiskan ruang penyimpanan di dalam smarrtphone. 
Di samping menjadi perusahaan penyedia layanan/jassa 
transportasi, Golek juga memiliki fokus terhadap pemberdayaan masjid 
dan komunitas keislaman seperti yang telah disebutkan pada misi Golek  
yaitu memakmurkan dan menjadikan seratus ribu masjid di Indonesia 
sebagai peradaban baru. Hal inilah unsur syariah Golek yang 
membedakannya dengan aplikasi sejenis.  
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Keunggulan yang dimiliki Golek adalah setiap customer bisa 
memilih dan berlangganan driver sesuai jenis kelamin. Sehingga bagi 
customer perempuan yang tidak berkenan dibonceng driver laki-laki bisa 
memilih driver perempuan, begitupun sebaliknya. Pada aplikasi driver  
juga dilengkapi dengan menu yang berfungsi membaca sebaran user saat 
ia ngetem (menunggu penumpang), fitur ini tidak dijumpai di aplikasi 
sejenis. Cara kerjanya yaitu driver menyebarkan brosur Golek yang berisi 
barcode miliknya ke lokasi yang menjadi target potensial, ketika ada 
customer hendak mencari driver Golek tersebut maka customer hanya 
perlu melakukan scan barcode pada aplikasi Golek kemudian secara 
otomatis driver tersebut yang terpilih.65 
 
B. Sejarah Singkat PT. Golek Sukses Berkah 
Munculnya Golek diprakarsai oleh seorang anak bangsa yang 
peduli terhadap kegiatan perekonomian Indonesia khususnya bagi kaum 
muslim yaitu Muhammad Suef. Muhammad Suef merasa ikut andil dalam 
perkembangan perekonomian muslim. Untuk itu ia berjuang untuk 
membangun ekonomi umat dan memberikan pelayanan terbaik dengan 
mendirikan perusahaan yang berbasis syariah. 
Muhammad Suef diketahui pernah bekerja sebagai dosen IT dan 
desain web di sebuah perguruan tinggi dan sebagai penjual online. 
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Berbekal dari pengetahuan dan pengalaman tentang teknologi dan bisnis 
yang luas, Muhammad Suef memberanikan diri untuk mendirikan 
perusahaan jasa transportasi online, yaitu Golek. 
Kata ‚Golek‛ berasal dari bahasa Jawa yang artinya mencari. Jadi, 
Golek ojek berarti bahwa pelanggan mencari ojek. Oleh karena itu, 
aplikasi Golek hadir untuk mempertemukan antara pencari ojek 
(customer) dengan tukang ojek (driver). 
Di awal pendiriannya, Golek hanya fokus pada aplikasi yang 
menawarkan jasa untuk mencari bis umum menggunakan aplikasi 
android. Akan tetapi seiring dengan perkembangan teknologi, Golek 
bermetamorfosis menjadi aplikasi ojek online yang menawarkan berbagai 
fitur dan layanan. 
Golek mulai beroperasi pada bulan Desember 2017 di kota Kediri. 
Kantor pusat Golek terletak di Jl. Pamenang II/42 Sukorejo, Kecamatan 
Ngasem, Kabupaten Kediri. Saat ini Golek tidak hanya beroperasi di 
wilayah Kediri saja, akan tetapi Golek sudah beroperasi di puluhan kota 
di Indonesia ditandai dengan adanya kantor keagenan/kantor perwakilan 
di beberapa kota. 
C. Visi dan Misi PT. Golek Sukses Berkah 
Pengertian Visi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 
dikutip oleh Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa adalah suatu pandangan 



































atau wawasan yang dirancang oleh para pendiri perusahaan.
66
 Berikut 
merupakan visi dari perusahaan PT. Golek Sukses Berkah :
67
 
1. Membangkitkan kekuatan ekonomi umat berbasis masjid 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh 
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa pengertian misi dalam perusahaan 
adalah tindakan untuk melakukan tugas dalam mewujudkan visi yang 
telah dibuat oleh pendiri perusahaan.
68
 Misi perusahaan PT. Golek Sukses 
berkah dalam mewujudkan visi nya, yaitu: 
1. Mengembangkan aplikasi ojek online yang berbasis syariah 
2. Memakmurkan dan menjadikan seratus ribu masjid di Indonesia 
sebagai peradaban baru 
3. Menjalin kemitraan dengan dua juta merchant muslim 
4. Menjalin kemitraan dengan dua juta driver online 
5. Menyediakan layanan dan produk halal bagi seluruh rakyat 
Indonesia 
6. Menjalin shirkah dengan mitra potensial (driver, customer, 
merchant). 
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D. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara 
tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan 
dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang di 
harapkan dan diinginkan. Berikut merupakan susunan struktur organisasi 
di PT. Golek Sukses Berkah: 
Gambar 3.1 
Struktur Organisasi PT. Golek Sukses Berkah 
 
Setiap jabatan yang ada di dalam struktur organisasi memiliki 
tugas dan tanggung jawab kerja masing-masing, yaitu sebagai berikut: 
1. Director (Direktur) 
a) Membuat keputusan dan menentukan peraturan dan kebijakan 
tertinggi perusahaan 



































b) Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan 
c) Bertanggung jawab atas keuntungan dan juga kerugian yang 
dialami perusahaan. 
d) Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan 
perusahaan.  
e) Menentukan strategi untuk mencapai visi dan misi perusahaan.  
f) Mengkoordinasi dan mengawasi semua kegiatan perusahaan mulai 




2. CEO (Chief Executive Officer) 
a) Merancang dan mengkomunikasikan visi perusahaan 
b) Memotivasi anggota tim 
c) Merekrut anggota tim 
d) Meramalkan tren pasar 
e) Menguraikan strategi bisnis perusahaan 
f) Membangun hubungan dengan investor70 
3. CBO (Chief Business Officer) 
a) Mengelola penjualan produk layanan perusahaan 
b) Mengelola pertumbuhan bisnis perusahaan 
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4. CPO  (Chief Product Officer) 
Merupakan orang yang bertanggung jawab dalam berbagai 
kegiatan yang berkaitan dengan produk dalam perusahaan. 
Tanggung jawab:  
a) Mengelola produk layanan perusahaan 
b) Mengevaluasi kelayakan produk  
c) Memastikan anggaran biaya produksi efektif 
d) Memantau standar produk dan melaksanakan program kontrol 
kualitas 
5. CFO (Chief Financial Officer) 
Merupakan orang yang bertanggung jawab atas pelaporan, 
penggalangan dana, dan penganggaran. Pada tahap awal 
sebuah startup, ia juga bertanggung jawab pada penggajian dan sumber 
daya manusia. 
Tanggung jawab CFO meliputi: 
a) Membentuk strategi penggalangan dana 
b) Membuat keputusan yang berhubungan dengan sumber daya 
manusia 
c) Merumuskan dokumen keuangan 
d) Membahas kesehatan keuangan perusahaan dengan CEO 



































6. CHRD (Chief Human Resources Development) 
Merupakan sebuah posisi atau jabatan yang bertugas untuk 
bertanggung jawab penuh pada pengembangan sumber daya manusia 
dalam perusahaan mulai dari persiapan dalam perekrutan karyawan 
hingga mengatur kontrak kerja.
71
 
 Tanggung jawab CHRD meliputi: 
a) Melakukan rekruitmen dan seleksi calon pegawai baru 
b) Mengembangkan dan memberikan pelatihan kepada karyawan 
c) Menjaga hubungan antar karyawan 
d) Memberikan kompensasi dan perlindungan kepada setiap karyawan 
7. CTO (Chief Technical Officer) 
Merupakan orang yang bertanggung jawab pada kualitas akhir, 
karena ia mengelola tim engineer selama prosesnya. CTO juga penting 
untuk bertindak sebagai ahli teknologi dan seorang pemimpin. 
Tanggung jawab CTO meliputi: 
a) Menyatukan pengembangan produk 
b) Memahami perkembangan teknologi saat ini dan pengadopsiannya 
c) Mengelola pengembangan produk 
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8. Driver (pengemudi ojek) 
a)  Melaksanakan semua pekerjaan yang ditetapkan oleh manager 
bagian ojek.  
b) Mengantarkan penumpang dan pesanan sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan.  
c) Bertanggung jawab kepada atasannya.  
 
E. Macam-macam Produk Layanan 
Pada awal mula beroperasi, GOLEK hanya memiliki enam produk 
layanan, yaitu Golek Ojek, Golek Car, Golek Kurir, Golek Food, Golek 
Mart, dan Golek Rental.72 
Gambar 3.2 
Produk layanan Golek di Awal Beroperasi 
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1. Golek Ojek merupakan layanan transportasi roda dua (sepeda motor) 
yang menjemput penumpang di suatu lokasi kemudian mengantar ke 
lokasi yang ingin dituju. 
2. Golek Car merupakan layanan transportasi roda empat (mobil) yang 
menjemput penumpang di suatu lokasi kemudian mengantar ke lokasi 
yang ingin dituju. 
3. Golek Kurir merupakan layanan menjemput barang di alamat tertentu 
kemudian barang tersebut diantar ke alamat yang dituju. Di dalam 
menu Golek Kurir, terdapat pilihan kendaraan yang bisa dipilih 
customer sesuai dengan kebutuhannya dalam mengangkut barang, 
seperti becak dengan ketentuan berat barang yang diangkut maksimal 
150 kg, kurir obrok dengan ketentuan berat barang maksimal 70 kg, 
kurir tossa dengan ketentuan berat barang maksimal 250 kg, dan kurir 
mobil dengan ketentuan berat barang maksimal 750 kg.
73
 
4. Golek Food merupakan layanan pemesanan dan pengiriman makanan 
yang dapat dipesan melalui aplikasi Golek dan ditunggu di rumah atau 
di lokasi tertentu customer. 
5. Golek Mart merupakan layanan belanja yang dapat diantar ke lokasi 
tertentu customer  
6. Golek Rental merupakan layanan sewa barang dan kendaraan 
Seiring dengan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks, 
produk layanan Golek juga semakin berkembang dengan adanya 
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tambahan beberapa produk untuk memenuhi segala kebutuhan 
masyarakat tersebut. Yaitu dengan adanya penambahan produk Golek 
Therapy, Golek Shop, Golek Kirim Paket, Golek Service, Golek Bayar 
Semua, Golek Herbal, Golek Bus, Golek KPM Mart, Golek Tiket, dan 
Golek Travel. Berikut adalah tampilan menu Golek yang sudah memiliki 
penambahan produk baru: 
Gambar 3.3 
Produk layanan Golek Terbaru 
 
1. Golek Therapy merupakan layanan jasa pijat tradisional panggilan 
seperti pijat seluruh badan, totok wajah, pijat refleksi, bekam, dan pijat 
bayi. 



































2. Golek Shop merupakan layanan di mana driver Golek dapat membantu 
customer belanja apapun di toko manapun. 
3. Golek Kirim Paket merupakan layanan pengiriman paket menggunakan 
kendaraan roda dua ke alamat tertentu. 
4. Golek Service merupakan layanan jemput dan antar AC untuk 
diperbaiki karena kerusakan atau sekedar dibersihkan. 
5. Golek Bayar Semua merupakan layanan yang masih dalam tahap 
pengembangan dimana perusahaan belum bersedia berbagi informasi 
mengenai produk tersebut. 
6. Golek Herbal merupakan layanan pembelian produk herbal seperti 
obat-obatan herbal. 
7. Golek Bus merupakan layanan pembelian tiket bus. 
8. Golek KPM Mart merupakan layanan di mana driver Golek dapat 
membantu customer belanja sembako di toko manapun. 
9. Golek Tiket merupakan layanan di mana driver dapat membantu 
customer untuk membelikan tiket bioskop. 
10. Golek Travel merupakan layanan pembelian tiket kereta api maupun 
pesawat terbang. 
Namun meskipun produk layanan Golek sudah bertambah seperti 
tertera pada gambar di atas, tidak semua produk layanan bisa dipesan 
karena sebagian produk masih dalam tahap pengembangan dan belum 
diaktifkan. Produk-produk tersebut adalah Golek herbal, Golek Rental, 
Golek Bayar Semua, Golek Bus, Golek Tiket, dan Golek Travel. 



































F. Tata Cara Pendaftaran Menjadi Driver Golek 
Golek sebagai salah satu karya kreatif anak bangsa dibuat untuk 
membantu mempertemukan kebutuhan customer dengan pemilik 
barang/jasa sekaligus untuk membantu menyediakan lapangan 
pekerjaan.
74
 Bagi masyarakat yang tertarik untuk bergabung menjadi 
mitra Golek terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh. Berikut 
adalah langkah-langkah yang harus dilakukan untuk dapat menjadi driver  
Golek: 
1. Klik http://golekadmin.com/frontend/index.php/c_utama/join_ride 
untuk mengisi formulir pendaftaran berupa data diri dan data 
kendaraan yang akan digunakan bekerja. 
2. Hubungi nomor whatsapp agen atau perwakilan Golek di daerah 
terdekat untuk validasi data. Akun driver akan aktif setelah  
mendapatkan laporan hasil validasi dari agen atau perwakilan 
melalui pesan whatsapp. 
3. Download aplikasi Golek Driver di Play Store. 
4. Login menggunakan email/nomor handphone dan password yang 
telah diinput saat pendaftaran. 
5. Lakukan Pembelian Pulsa Saldo Driver. 
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G. Tata Cara Pembelian Pulsa Saldo Driver Golek : 
Driver yang sudah berhasil melakukan pendaftaran dan akunnya 
sudah diaktivasi oleh admin Golek diharuskan untuk melakukan top up 
(pengisian) saldo pulsa Golek. Jika saldonya kosong secara otomatis 
driver  tidak bisa menerima pesanan. Berikut adalah langkah-langkah 
pembelian saldo driver  Golek: 
1. Gunakan kode unik jumlah pembelian 
Misalnya seorang driver hendak mengisi saldo senilai Rp 50.000, 
dalam transaksi tersebut nominal yang akan dibayar ditambah dengan 
3 angka kode unik seperti 212. Sehingga total nominal  yang harus 
dibayar adalah Rp 50.000 + Rp 212 = Rp 50.212. 
2. Transfer Pembelian Pulsa Saldo Driver ke rekening berikut: 
a) Bank Syariah Mandiri dengan nomor rekening 7995995969 atas 
nama PT. Golek Sukses Berkah, gunakan kode 451 jika transfer 
dari bank lain 
b) mPOSPAY dengan nomor rekening 00006253116 atas nama PT. 
Golek Sukses Berkah, di seluruh cabang dan agen kantor PT. Pos 
Indonesia tanpa biaya administrasi. 
3. Kirimkan Bukti Pembelian melalui whatsapp ke nomor 08113518855 
(Pembelian dilayani pada jam kerja 08.00 - 17.00, pembelian diatas 
jam 17.00 akan diproses pada hari berikutnya). 



































H. Skema Pendaftaran Driver Golek 
Gambar 3.4 
Skema Pendaftaran Driver  Golek 
 



































Keterangan Skema Akad Musha<rakah: 
1. Calon driver mengajukan diri untuk bermitra dengan Golek 
2. Calon driver melengkapi persyaratan dan menyerahkan secara online 
kepada perusahaan dengan cara log-in ke alamat web perusahaan 
kemudian mengisi formulir yang tersedia dan mengunggah berkas yang 
diminta 
3. Setelah data berhasil diunggah, calon driver menghubungi admin  
perusahaan baik di kantor pusat atau di kantor keagenan yang ada di 
beberapa kota untuk mengaktivasi akun driver 
4. Admin Golek memeriksa formulir dan berkas-berkas calon driver 
kemudian mengaktivasi akun driver jika data yang diisi sudah benar 
dan berkas yang diminta sudah lengkap 
5. Kontrak/ perjanjian kerjasama PT. Golek dengan driver resmi terjadi 
meskipun dilakukan secara tidak langsung/tanpa adanya tatap muka 
dari kedua belah pihak 
6. Driver mulai bekerja sebagai mitra Golek dengan menjadi pengemudi 
ojek online  
7. Driver menerima pendapatan dari menarik ojek dan secara otomatis 
penghasilan dipotong 10% untuk perusahaan 
 
I. Pelaksanaan Akad Musha>rakah di PT. Golek Sukses Berkah 
Golek merupakan ojek online syariah yang menggunakan aplikasi 
sebagai sarana pemesanan. Dalam operasionalnya, Golek bekerjasama 



































dengan mitra menggunakan akad musha>rakah.75 Musha>rakah adalah 
penggabungan harta dan/atau ketrampilan untuk dijadikan modal usaha 
dan hasilnya berupa keuntungan maupun kerugian dibagi bersama.
76
 
Penggabungan harta shirkah pada Golek berasal dari kedua belah pihak 
yaitu perusahaan dan driver ojek dengan nominal yang tidak sama besar. 
Untuk menjadi mitra Golek, maka calon driver harus memenuhi 
persyaratan yang diterbitkan oleh perusahaan, syarat menjadi driver 
Golek adalah memiliki handphone berbasis android atau IOS minimal 
versi 4.1. Selain itu, calon driver juga diharuskan menggunggah beberapa 
berkas ke www.golek.co.id.
77
 Berkas-berkas yang harus diunggah adalah 
sebagai berikut: 
1. Foto KTP (Kartu Tanda Penduduk) 
2. Foto KK (Kartu Keluarga) 
3. Foto SIM C (Surat Izin Mengemudi Motor) 
4. Foto STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) yang masih berlaku 
(kendaraan yang digunakan minimal tahun 2009) 
5. Foto (Surat keterangan kelakuan baik dari kepolisian) 
6. Foto ukuran 4×6 sebanyak dua lembar 
Di dalam akad mush>arakah terdapat pembagian kontribusi  modal 
antara masing-masing pihak. Modal adalah semua barang atau induk yang 
ada pada perusahaan dan memiliki fungsi produktif yang dapat digunakan 
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untuk memenuhi segala jenis kebutuhan operasional perusahaan guna 
menghasilkan pendapatan.
78
 Kehadiran PT. Golek tidak terlepas dari 
besaran modal yang digunakan, modal tersebut berasal dari berbagai 
pihak. Namun di dalam penelitian ini penulis hanya membahas 
permodalan dari PT. Golek dan driver ojek.  Kontribusi modal dari kedua 
pihak nominalnya tidak sama besar. Hal ini penulis ketahui berdasarkan 
keterangan dari kedua pihak dalam kegiatan wawancara dengan 
pertanyaan tentang seberapa besar modal yang dikeluarkan ketika 
menjalin kerjasama. Berikut adalah penuturan dari pihak perusahaan: 
‚Golek menghabiskan dana sebesar dua ratus lima puluh 
juta rupiah di awal pendiriannya. Dana tersebut digunakan untuk 
memenuhi berbagai keperluan operasional perusahaan seperti 
menciptakan aplikasi, pengadaan bangunan dan aksesoris kantor, 
pengadaan atribut driver berupa jaket dan helmet, biaya promosi 
(ekspansi ke kota-kota lain), dan gaji pegawai. Dana tersebut 
merupakan hasil tabungan pribadi saya.‛79 
 
Sedangkan keterangan yang penulis dapat dari pihak driver seperti 
yang disampaikan oleh saudara Adit adalah sebagai berikut: 
‚Dulu waktu daftar Golek nggak disuruh bayar admin, tapi 
syaratnya harus punya sepeda motor sama hp. Motor ini statusnya 
masih kredit, tapi bisa (didaftarkan). Dulu sebenarnya disuruh beli 
jaket sama helmnya Golek, tapi berhubung belinya nggak bisa 
dicicil dan harus bayar secara kontan jadinya saya nggak beli, 
kalau bisa dicicil dengan potong saldo kemungkinan saya mau 
beli. Masa kita belum kerja udah disuruh bayar duluan, ya nggak 
mau lah.‛80 
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Dari hasil wawancara terhadap kedua pihak didapat informasi 
bahwa kontribusi modal dari perusahaan senilai dua ratus lima puluh juta 
rupiah berasal dari tabungan pribadi sang pendiri (CEO), sedangkan 
modal  dari pihak driver berupa barang yaitu sepeda motor, smartphone, 
jaket dan helmet jika diuangkan setara dengan delapan belas juta rupiah. 
Status kepemilikan kendaraan driver sebagian adalah milik pribadi, 
sebagian yang lain bukan milik pribadi karena masih dalam proses kredit 
di dealer motor. 
Pelaksanaan akad/kontrak kerjasama pihak driver dengan Golek 
tidak dilakukan secara langsung melainkan secara online yaitu ketika 
calon driver melakukan registrasi dengan mengisi formulir kemudian 
mengirimnya pada alamat web resmi Golek. Jadi, pelaksanaan akad antara 
kedua pihak tidak berada di dalam satu majelis yang sama. Driver dapat 
melakukan registrasi dimana saja dan kapan saja, sedangkan admin Golek 
melakukan validasi data hanya di kantor pada pukul 08.00-16.00 sesuai 
dengan jam operasional perusahaaan. Registrasi online memberikan 




‚Daftarnya gampang, gak perlu datang ke kantor. Cukup 
ngisi data di internet saja. Terus kalau sudah berhasil daftar 
langsung menghubungi admin buat validasi data. Kalau sudah 
diaktifkan, bisa langsung ambil orderan tapi sebelumnya harus top 
up saldo dulu. Kalau nggak top up nggak bisa ambil penumpang.‛ 
                                                          
81
 Maman, Wawancara, 25 Maret 2019. 




































Dari hasil wawancara di atas, didapatkan informasi bahwa 
pelaksanaan akad musha<rakah dilakukan oleh dua pihak namun di tempat 
yang berbeda karena dilakukan secara virtual (maya). Dalam akad ini, ija<b 
dilakukan oleh calon driver  sedangkan qabu<l dilakukan oleh admin Golek 
secara tertulis yaitu melalui pesan whatsapp. 
Setiap driver Golek harus memenuhi kualifikasi yang diberlakukan 
perusahaan, yaitu sebagai berikut: 
1. Wajib beragama Islam (muslim dan muslimah) 
2. Berjilbab bagi driver muslimah 
3. Berkomitmen menunaikan shalat berjamaah lima waktu di masjid 
khusus bagi driver laki-laki 
4. Berkomitmen menunaikan sholat Dhuha minimal tiga kali dalam 
seminggu 
5. Berkomitmen mengeluarkan sedekah subuh minimal Rp 2.000 
6. Berpartisipasi dalam program Jumat berbagi dengan menggratiskan 
biaya perjalanan 
7. Jujur, disiplin dan pekerja keras 
8. Pembelajar dan siap berkembang 
Namun dalam praktiknya hingga saat ini terdapat beberapa driver 
Golek yang tidak mentaati kualifikasi sebagaimana yang diharapkan 
perusahaan. Misalnya tidak berkomitmen menjalankan sholat berjamaah 



































lima waktu tepat pada waktunya di masjid. Terdapat beberapa alasan 
yang mendasari hal tersebut. Seperti yang dituturkan oleh Saudara Adit: 
‚Saya biasanya melaksanakan sholat di masjid terdekat 
tetapi nggak selalu berjamaah karena biasanya ketika waktu sholat 
tiba saya sedang mengantar penumpang. Sehingga saya sering 
melakukan sholat sendiri di masjid dan nggak dilaksanakan di 
awal waktu. Yang penting nyempetin sholat di masjid.‛ 
Hal serupa juga diungkapkan oleh saudara Ihsan: 
‚Sebenarnya kita tau mbak aturan itu, tapi ya mau gimana 
lagi. Kita ini orang jalanan (pengemudi ojek), penumpang bisa 
order kapan saja termasuk di waktu sholat dan kita tidak bisa 
nolak rejeki.‛82 
Sama halnya dengan saudara Afif yang mengungkapkan 
penyataannya bahwa: 
‚Saya jarang mbak sholat di masjid. Kalo waktu sholat 
sudah tiba saya seringnya pulang ke rumah. Sholat sendiri setelah 
itu istirahat, makan atau sekedar rebahan aja. Karena nariknya 
dekat rumah, nggak mau jauh-jauh.‛83 
Penulis juga mencari informasi mengenai penggunaan sepeda 
motor driver, untuk mengetahui apakah sama seperti yang didaftarkan 
saat registrasi atau berbeda. Hasil wawacaranya terhadap saudara Maman 
adalah sebagai berikut. 
‚Saya selalu memakai motor Beat putih untuk ngojek. 
Motor ini yang saya daftarkan di Golek karena ini motor saya 
yang masih hidup pajaknya. Sebenarnya di rumah masih ada 
motor tapi pajaknya mati, kalo saya pakai takutnya malah kena 
tilang‛84 
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Berbeda dengan saudara Aziz, mengenai kendaraan yang dipakai 
ia memberikan pernyataan sebagai berikut: 
‛Saya nggak selalu pakai motor itu mbak, karena motor 
yang saya daftarkan bensinnya agak boros jadi saya pakai motor 
lain yang saya baru beli dan agak hemat sih bensinnya. Menurut 
saya nggak akan dipermasalahkan sama perusahaan.‛85 
Dari beberapa driver yang berhasil penulis wawancarai, sudah 
cukup mewakili bahwa ada beberapa driver yang tidak memenuhi 
kualifikasi sebagaimana diharapkan perusahaan seperti tidak 
berkomitmen menjalankan sholat berjamaah lima waktu tepat pada 
waktunya di masjid dan ada pula driver yang tidak jujur dalam 
penggunaan sepeda motor saat bekerja di mana sepeda motor yang 
digunakan untuk mencari penumpang berbeda dengan yang terdaftar di 
perusahaan, sehingga perlu analisa untuk meluruskannya.  
Dari sisi bagi hasil, Golek hanya mengambil bagian sebesar 10% 
dari total transaksi yang diselesaikan driver. Pembagian keuntungan ini 
sudah dijelaskan perusahaan sejak awal kontrak. Bagi hasil tersebut 
diambil dari saldo pulsa milik driver, untuk itu driver harus melakukan 
top up saldo sebelum mencari penumpang. Jika saldo kosong, maka driver 
tidak bisa mendapatkan penumpang. Besarnya saldo minimal senilai 10% 
dari total transaksi, hal ini karena saldo senilai 10% tersebut nantinya 
akan diambil oleh perusahaan untuk pembagian keuntungannya sesuai 
dengan ketentuan yang disepakati bersama. 
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ANALISIS FRAMEWORK AKAD MUSHA>RAKAH   
DI PT. GOLEK SUKSES BERKAH KOTA KEDIRI BERDASARKAN  
PENDAPAT MADZHAB HANAFIYAH 
 
PT. Golek Sukses Berkah yang didukung oleh aplikasi bernama Golek 
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi online dengan 
layanan yang dapat mengantarkan penumpang, barang, dan makanan dari satu 
tempat ke tempat yang lain. Golek merupakan perusahaan yang didirikan oleh 
pemuda asal Kediri – Jawa Timur, bernama Muhammad Suef pada tahun 2017. 
Golek didirikan dengan tujuan untuk menghubungkan jasa ojek terhadap 
penumpang. Sehingga dalam hal ini, terjadi suatu kerjasama antara perusahaan 
PT. Golek dengan para driver menggunakan akad musha>rakah. Yang artinya 
suatu kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk sebuah usaha tertentu, dimana 
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa 
keuntungan dibagi berdasarkan nisbah yang disepakati bersama, sedangkan 




Untuk menjalankan akad ini, customer bisa menggunakan aplikasi 
dalam android bernama Golek yang tersedia di Google Play Store untuk lebih 
mempermudah para pengguna jasa Golek. Di dalam perusahaan PT. Golek ini 
juga mempunyai struktur organisasi untuk mengelola perusahaan dan juga 
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mempunyai mitra pengendara untuk menjalankan aktivitas perusahaan dalam 
mencapai tujuan utama sebuah perusahaan untuk mengembangkan usahanya. 
Shirkah mensyaratkan bahwa setiap orang yang berakad harus 
mempunyai ahliyah al ada’ yaitu mempunyai kepantasan dalam melakukan 
transaksi, seperti baligh, berakal, cerdas, dan merdeka (bukan hamba sahaya). 
Syarat ini sudah dipenuhi oleh Golek, dibuktikan dengan adanya ketentuan 
tertulis bagi seluruh mitra bahwasanya setiap mitra harus sudah memiliki KTP 
dan SIM sebagai tanda mereka memang memiliki kemampuan dalam melakukan 
transaksi. Seluruh mitra juga wajib beragama Islam. Tidak ada satupun mitra 
Golek yang berstatus non muslim.  
Di dalam akad mush>arakah terdapat pembagian kontribusi modal 
antara masing-masing pihak. Berikut adalah rincian modal dari masing-masing 
pihak yang berserikat: 
Tabel 4.1 




Jumlah Modal Bentuk Modal 










1. Aplikasi Golek 
2. Gedung dan 
aksesoris  
3. Atribut driver 
4. Biaya promosi 
5. Gaji pegawai 
 



































2.  Driver Rp 18.000.000×16.000 
driver 
   = 288.000.000.000 





Diketahui modal yang dikeluarkan Golek sebesar dua ratus lima 
puluh juta rupiah di awal pendiriannya. Dana tersebut digunakan untuk 
memenuhi keperluan operasional perusahaan seperti menciptakan aplikasi, 
pengadaan bangunan dan aksesoris kantor, pengadaan atribut driver (jaket dan 
helmet), biaya promosi (ekspansi ke kota-kota lain), dan gaji pegawai.
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Sedangkan dana yang dikeluarkan setiap driver senilai delapan belas juta rupiah 
berupa barang, yaitu sepeda motor dan smartphone, dimana jmlah driver 16.000 
orang sehingga jika dikalkulasikan maka modal dari seluruh driver adalah sebesar 
dua ratus delapan puluh delapan milyar rupiah. 
Menurut penulis, jenis akad kerjasama yang diterapkan Golek adalah 
mushara>kah/shirkah ‘inan, sebagaimana dijelaskan bahwa shirkah ‘inan 
merupakan kerjasama antara dua orang atau lebih di mana kontribusi modal dari 
masing-masing pihak nominalnya tidak harus sama. Hal ini diketahui dari 
besaran modal yang tidak setara dari pihak perusahaan dan driver. Jadi, sharing 
modal shirkah di PT Golek sudah sesuai dengan syariat Islam karena modal tidak 
datang dari salah satu pihak melainkan dari kedua pihak yang bekerjasama. 
Karena jika modal berasal dari salah satu pihak maka hal itu tidak termasuk 
shirkah melainkan muda<rabah. 
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Dalam shirkah ini perusahaan mengkontribusikan dana sebesar dua 
ratus lima puluh juta rupiah sedangkan seluruh driver mengkontribusikan dana 
sebesar dua ratus delapan puluh delapan milyar rupiah yang berupa barang. 
Persentasenya adalah sebesar 0,087% (perusahaan) : 99,913% (driver). 
Sedangkan, pihak-pihak yang berakad adalah perusahaan yang diwakili oleh 
admin dengan driver ojek. 
Modal yang disertakan kedua pihak termasuk modal yang tidak likuid 
karena tidak berupa uang tunai melainkan berupa barang yaitu aplikasi, atribut 
driver, kantor Golek, sepeda motor dan smartphone. Menurut ulama Hanafiyah, 
shirkah  ini tidak sah dilakukan karena modal dalam shirkah diharuskan berupa 
uang tunai bukan barang. Modal yang berupa barang menjadi sulit disatukan. Di 
dalam shirkah, modal yang disatukan menjadi hak/milik bersama untuk dikelola 
bersama pula.  Namun pada Golek, karena tidak terjadi percampuran modal yang 
PT. Golek Sukses Berkah
Driver



































sempurna maka penguasaan modal tetap berada di setiap pihak yang menyetor. 
Misalnya, driver A menyetor kendaraan roda dua sebagai objek shirkah. 
Kendaraan tersebut hanya berada di bawah penguasaan si driver saja, perusahaan 
tidak bisa memiliki hak yang sama. Padahal seharusnya objek shirkah yang 
berupa modal tersebut menjadi milik bersama setelah disetor. Sebaliknya, driver 
juga tidak memiliki hak yang sama untuk menguasai objek shirkah yang disetor 
perusahaan. Jadi dalam kasus Golek ini, kepemilikan modal yang disetor tidak 
menjadi milik bersama melainkan tetap menjadi milik tiap-tiap pihak yang 
berkontribusi. 
Modal dalam shirkah harus jelas keberadaannya dan diketahui 
jumlahnya oleh kedua belah pihak yang berserikat pada waktu akad. Sayangnya, 
persyaratan shirkah  yang satu ini tidak dipenuhi oleh Golek. Hal ini dapat 
diketahui dari proses akad. Akad yang dilakukan adalah secara tertulis melalui 
pesan singkat whatsapp, sehingga tidak terjadi kontak langsung. Jika pihak yang 
berserikat saja tidak berada di dalam satu majelis, sudah dipastikan bahwa 
keberadaan dan jumlah modal riil masing-masing pihak tidak diketahui oleh 
‘aqidain. 
Modal shirkah harus berupa uang tunai, tidak bisa berupa hutang. 
Namun, kenyataannya terdapat beberapa driver yang menyetorkan modal (sepeda 
motor) dengan status masih dalam proses kredit pada dealer. Tentu saja sepeda 
motor tersebut belum sepenuhnya menjadi milik sang driver. Hal ini tidak 
dibenarkan karena menyalahi syarat sah shirkah. 



































Dari sisi bagi hasil, perusahaan hanya mengambil keuntungan sebesar 
10% dari total transaksi yang diselesaikan driver. Berikut adalah skema bagi 
hasil pada Golek: 
Gambar 4.2 
Skema Bagi Untung dan Rugi 
Dari skema di atas dapat diketahui bahwa pada sistem bagi hasil, jika 
mengalami keuntungan maka perusahaan mengambil bagian sebesar 10% dari 
transaksi yang terselesaikan. Misalnya yaitu driver menyelesaikan transaksi 
Golek Ojek dengan jarak tempuh empat kilometer dimana setiap satu kilometer 
tarif Golek Ojek adalah dua ribu rupiah. Jadi total biaya yang harus dibayar 
penumpang kepada driver adalah 4×Rp 2000 = Rp 8.000. Namun driver tidak bisa 



































menerima seluruh pendapatan tersebut karena harus dipotong 10% oleh 
perusahaan. Sepuluh persen dari Rp 8.000 adalah Rp 800. Jadi, pendapatan bersih 
driver adalah sebesar 7.200. Angka tersebut didapat dari jumlah pendapatan 
dikurangi margin perusahaan yaitu Rp 8.000 dikurangi Rp 800. 
Sedangkan jika mengalami kerugian, maka kerugian tersebut akan 
ditanggung perusahaan. Namun, faktanya kerugian hanya ditanggung oleh driver. 
Hal ini dapat terjadi manakala driver mendapatkan pesanan Golek Food, yaitu 
layanan pemesanan makanan. Misalnya, seorang driver menerima pesanan 
makanan senilai Rp 20.000 termasuk bea jasa kirimnya dengan metode 
pembayaran tunai dari customer. Kemudian driver membelikan makanan. Setelah 
makanan selesai dipesan tiba-tiba customer membatalkan pesanannya. Pada 
kasus ini driver mengalami kerugian karena pesanan dibatalkan customer 
sementara ia sudah mengeluarkan uang untuk pesanan tersebut. Dalam hal ini 
kerugian sepenuhnya ditanggung driver, karena perusahaan tidak mau 
memberikan ganti rugi jika ada pembatalan pesanan melalui layanan Golek Food. 
Pelaksanaan akad/kontrak kerjasama pihak driver dengan Golek 
dilakukan secara tidak langsung, yaitu secara online ketika calon driver 
melakukan registrasi dengan mengisi formulir pada alamat web resmi Golek. 
Kemudian informasi yang telah terekam tersebut divalidasi kepada admin Golek 
melalui pesan whatsapp. Setelah data yang terekam sudah benar, pihak admin 
memberikan feedback (balasan) berupa informasi bahwa akun driver sudah aktif 
dan dapat digunakan. Dari sini, secara langsung kerjasama driver dengan Golek 



































terjalin. Menurut peneliti, akad tersebut sah dilakukan karena shirkah 
membolehkan adanya kontrak meskipun tidak ada kontak secara langsung atau 
tanpa tatap muka. Ketika keduanya atau salah satu tidak hadir di majelis akad, 
maka bisa dilakukan dengan cara yang satu mengirimkan pesan kepada yang 
lainnya. Ketika pesan telah sampai kepadanya, maka hal itu dapat dianggap 
sebagai qabu<l, dan yang mengirimkannya bisa dianggap ija<b. Pesan yang 
dikirimkan oleh pihak yang tidak menghadiri majelis memiliki kedudukan yang 
sama dengan ucapannya ketika hadir. Jadi, pesan yang dikirim driver berbentuk 
data pribadi serta data kendaraan merupakan ija<b, sedangkan qabu<l berasal dari 
admin Golek berupa keterangan aktivasi akun driver. 
Dalam menjalankan usahanya, PT. Golek membuat kualifikasi untuk 
driver yang memuat nilai-nilai keislaman karena Golek merupakan perusahaan 
berbasis syariah sehingga nilai-nilai keislaman harus diimplementasikan dalam 
setiap aktivitas usaha. Mitra/driver Golek harus mengetahui dan mengamalkan 
setiap kualifikasi driver yang sudah diterbitkan perusahaan karena hal tersebut 
merupakan kesepakatan kerjasama. Berikut adalah kualifikasi menjadi mitra 
Golek: 
1. Wajib beragama Islam (muslim dan muslimah) 
2 Berjilbab bagi driver muslimah 
3 Berkomitmen menunaikan shalat berjamaah lima waktu di masjid 
khusus bagi driver laki-laki 



































4 Berkomitmen menunaikan sholat Dhuha minimal tiga kali dalam 
seminggu 
5 Berkomitmen mengeluarkan sedekah subuh minimal Rp 2.000 
6 Berpartisipasi dalam program Jumat berbagi dengan menggratiskan 
biaya perjalanan 
7 Jujur, disiplin dan pekerja keras 
8 Pembelajar dan siap berkembang 
Namun dalam praktiknya hingga saat ini terdapat beberapa driver 
Golek yang tidak mentaati kualifikasi sebagaimana yang diharapkan perusahaan. 
Misalnya tidak berkomitmen menjalankan sholat berjamaah lima waktu tepat 
pada waktunya di masjid. Terdapat pula beberapa driver yang tidak jujur. Pada 
saat bekerja, mereka menggunakan kendaraan (sepeda motor) yang berbeda 
dengan yang telah didaftarkan di perusahaan. Dengan demikian, menurut peneliti 
driver yang tidak berkomitmen dengan kualifikasi perusahaan telah melanggar 
kesepakatan yang disepakati di awal kontrak. 
Berdasarkan hasil analisis dari berbagai aspek, dapat penulis 
simpulkan bahwa implementasi akad musha<rakah pada PT. Golek Sukses Berkah 
secara keseluruhan belum dianggap sesuai dengan syariat Islam. Karena masih 
ada poin-poin yang belum sesuai dengan syariah diantaranya adanya pelanggaran 
yang dilakukan oleh beberapa pihak. Dalam kasus ini pihak mitra/driver yang 
melakukan beberapa pelanggaran tersebut, seperti tidak bekerja sesuai dengan 
kesepakatan bersama yaitu tidak mengindahkan kualifikasi yang ditetapkan 



































perusahaan. Terdapat beberapa driver yang bekerja menggunakan kendaraan yang 
berbeda dengan yang didaftarkan di perusahaan. Ada pula driver yang tidak 
menjalankan program-program Islami yang diharapkan perusahaan, seperti 
menunaikan sholat berjamaah lima waktu secara tepat waktu di masjid. Setiap 
mitra shirkah tidak diperkenankan merugikan rekannya. Jika para driver tidak 
melakukan kebijakan perusahaan dengan beberapa alasan, itu adalah hal yang 
lazim. Namun tetap kembali kepada peraturan  dari perusahaan yang mana tujuan 
dari adanya peraturan tersebut adalah untuk mencapai misi perusahaan yaitu 
memakmurkan masjid-masjid yang ada di Indonesia. Dengan adanya peraturan 
tersebut, sebenarnya tidak hanya masjid-masjid saja yang dimakmurkan. Akan 
tetapi kemakmuran/kebaikan pasti akan menghampiri driver. Karena setiap 
perbuatan baik akan menghasilkan sesutu yang baik pula apalagi dalam bekerja. 
Penghasilan menjadi lebih berkah dan hati akan menjadi tenteram. 
 







































Berdasarkan rumusan masalah serta penjelasan dari permasalahan yang 












1.  Sharing modal    Tidak tunai 
2.  Sharing keuntungan 
   
Dibagi sesuai 
kesepakatan 
3.  Sharing kerugian 








4.  Kinerja ‘aqidain 











































Sebagai perusahaan jasa transportasi online syariah, Golek telah berusaha 
menjadi perusahaan yang menjalankan akad kerjasama dengan driver sesuai 
dengan syariah. Namun, dalam kenyataannya masih ada beberapa implementasi 
akad yang tidak sesuai dengan syariah seperti: 
1. Modal dari masing-masing pihak berupa barang/aset padahal dalam 
shirkah, modal harus berbentuk tunai 
2. Kerugian yang dialami driver  dari pembatalan pesanan yang 
dilakukan customer sepenuhnya ditanggung oleh driver, seharusnya 
yang menanggung kerugian adalah perusahaan. 
3. Ada beberapa driver yang tidak berkomitmen menjalankan 
kualifikasi yang diterapkan perusahaan, sehingga menimbulkan 
kerugian bagi perusahaan meskipun berupa kerugian non materiil. 
Di antara beberapa penerapan akad musha<rakah di PT Golek yang belum 
sesuai syariah, ada satu poin yang telah sesuai syariah yaitu dari sisi bagi hasil 
sudah dilakukan sesuai dengan kesepakatan di awal kontrak. 
 
B. Saran  
1. Sebaiknya PT. Golek mempertahankan penerapan akad shirkah yang 
telah sesuai dengan syariah dan memperbaiki sistem yang kurang tepat 
sehingga implementasi akad musha<rakah dapat berjalan sesuai dengan 
yang diajarkan oleh agama Islam. 
2. Penyertaan modal tidak diperkenankan jika berbentuk barang, maka 
sebaiknya keberadaan aset/modal non tunai tersebut harus diuangkan 



































terlebih dahulu, atau dijual kepada perserikatan dan diterima sebagai 
uang oleh pemiliknya, kemudian baru diserahkan sebagai modal bagi 
pemilik tersebut dalam perserikatan.  
3. Driver yang tidak mematuhi peraturan perusahaan dianggap sangat 
merugikan meskipun kerugiannya berbentuk non materiil. Sebaiknya 
para driver mematuhi kesepakatan yang telah ditetapkan oleh PT. 
Golek Sukses Berkah seperti melaksanakan sholat berjamaah lima 
waktu tepat pada waktunya di masjid terdekat. Hal ini sesuai dengan 
misi Golek untuk memakmurkan masjid-masjid di Indonesia. Jika 
driver komitmen melaksanakan sholat berjamaah di masjid, sudah pasti 
misi perusahaan untuk memakmurkan masjid dapat tercapai, selain itu 
penghasilan driver  juga bisa menjadi lebih berkah 
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